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BACA HAL-7

Suraidah, Berjuang di Garis Perbatasan
Tiap-tiap umat

mempunyai ajal; maka
apabila telah datang ajal

mereka tidak dapat
mengundurkannya

barang sesaat pun dan
tidak dapat (pula)
memajukannya.

(Q.S. al-A’raf: 34)

Nunukan, Khazanah --Nunukan, Khazanah --Nunukan, Khazanah --Nunukan, Khazanah --Nunukan, Khazanah -- Ruangan berukuran 6 X 9 meter
itu sejatinya kolong rumah panggung Suraidah, yang sebagian
ruangnya hanya disekat dengan potongan tripleks sebagai
tanda batas ruang satu dengan ruang lainnya.

Di ruangan itulah sosok Suraidah mengabdikan dirinya
untuk mendidik anak- anak di wilayah tapal batas. Tepatnya,
di Desa Sungai Limau, Pulau Sebatik, Nunukan, Kalimantan
Utara.

Di dalamnya tidak ada meja dan kursi seperti sekolah
pada umumnya. Hanya tampak beberapa deret meja ala
kadarnya dari tripleks, karpet plastik sebagai tempat lesehan,
dinding kayu yang dicat hijau ditempeli ijazah, penghargaan

Suraidah berjuang di perbatasan RI-Malaysia

Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Masyarakat Sumatera Barat
menjadi satu dari masyarakat di tiga provinsi di Indonesia
yang dinilai paling tak patuh dalam menjalankan
protokol kesehatan. Bersama masyarakat Sumbar, juga
ada masyarakat di Provinsi Gorontalo dan Maluku
Utara.

“Berdasarkan data kepatuhan warga dalam
menggunakan masker dan menjaga jarak di lingkup
desa dan kelurahan, ada 3 daerah paling tidak patuh,
salah satunya Sumbar,” ungkap Ketua Bidang Data
dan Teknologi Informasi Satgas Covid-19, Dewi
Nur Aisyah dikutip dari kanal Youtube BNPB
Indonesia, Kamis (5/8).

Sementara untuk jaga jarak, hampir sama
tapi Maluku Utara naik jadi peringkat kedua,
Sumatera Barat jadi peringkat ketiga.

Dewi merincikan tiga provinsi dengan
tingkat kepatuhan terendah memakai masker
yakni 70,24 persen kelurahan dan desa di
Gorontalo.

Kedua, 59 persen kelurahan dan desa di
Sumatra Barat, dan ketiga, 53,33 persen
kelurahan dan desa di Maluku Utara.

BUNTUT ‘PRANK’ DONASI Rp2 T

Kapolda Sumsel Minta Maaf

Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah -- Kepala
Kepolisian Daerah Sumatera
Selatan Inspektur Jenderal Eko
Indra Heri menyampaikan permo-
honan maaf atas kegaduhan yang
ditimbulkan dari sumbangan Rp
2 triliun oleh keluarga almarhum
Akidi Tio. Eko mengakui bahwa
insiden tersebut terjadi akibat

dirinya tidak hati-hati.
"Kegaduhan yang terjadi ini

dikarenakan kelemahan saya. Ini
terjadi karena ke tidak hati-hatian
saya. Saya atas nama pribadi dan
selaku Kapolda mohon maaf
kepada seluruh masyarakat
Indonesia, khususnya Bapak
Kapolri, pimpinan di Mabes Polri,

anggota Polri, masyarakat Sumsel,
tokoh agama dan tokoh adat.
Terutama Forkompinda Sumsel,
Gubernur, Pangdam dan Danrem,"
ujar Eko pada Kamis, 5 Agustus
2021.

Eko mengaku mengenal almar-
hum Akidi Tio dan anak sulung
Akidi, Johan. Sementara Heryanty,
anak bungsu Akidi, Eko mengaku
tak terlalu mengenalnya.

Eko bercerita, polemik berm-
ula saat dirinya dihubungi oleh
Kepala Dinas Kesehatan Sumatera
Selatan Lesty Nurainy dan dokter
pribadi keluarga Akidi Tio, Hardi
Darmawan. Saat itu Eko diin-
formasikan bahwa keluarga
almarhum Akidi akan memberikan
bantuan bersifat pribadi kepada
masyarakat Sumatera Selatan
untuk penanganan Covid-19.

"Saya tanyakan maksud dan
tujuan, hanya untuk masyarakat
Sumatera Selatan dalam mengh-
adapi Covid-19," kata Eko.

BUPATI EPYARDI ASDA:

Dihujat, Difitnah, Tetap
Berkhidmat untuk Solok

Arosuka, Khazanah -- Arosuka, Khazanah -- Arosuka, Khazanah -- Arosuka, Khazanah -- Arosuka, Khazanah -- Kendati
dirinya selalu saja dihujat, difit-
nah, dikatakan sombong, angkuh
dan lain sebagainya, namun semua
itu tidak mematahkan semangat
dirinya untuk tetap berbuat yang
terbaik bagi masyarakat Kabu-
paten Solok.

“Karena ini sudah menjadi
komitmen diri pribadi saya, bahwa
di sisa hidup ini bisa menjadi
insan yang berguna bagi masya-
rakat banyak, khususnya di
kampung halaman saya di Kabu-
peten Solok,” ujar Bupati Solok,
Epyardi Asda ketika berbicara
pada pengukuhan Pengurus
Kerapatan Adat Nagari (KAN)
Nagari Aia Dingin Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten
Solok periode 2021 - 2027, di
Kantor Wali Nagari Aia Dingin,
Rabu (4/8).

Sumbangan
Angin

Dua Triliun
Rupiah

Oleh: Alwi Karmena

PENANTIAN SEPANJANG HAYAT

Setitik Cahaya dari Panel Surya itupun Tiba

Cucu ambo Thia
sudah bosan
berkurung  di ru-

mah.  Masa pandemi Co-
vid 19 ini bagi dia seperti
benar-benar membuat dia
banyak kehilangan ke-
gembiraan. Diantaranya
adalah kehilangan ber-
sekolah di TK, tempat dia
biasa bermain dan bern
yanyi bersama teman te-
man dan ibu guru. Kegia-
tan dan perhatiannya se-
perti kosong dan lengang.

Namun,  kemaren ini,
tiba-tiba  perhatiannya
menjadi terfokus. Thia
berkali kali menanyakan
dua triliun itu berapa?

Pasalnya, ketika dia
ikut menonton TV,  dia
amat simpati pada si pe-
nyumbang muda yang
cantik-itu. Sungguh mirip
benar dengan Ibu Nana
guru TKnya di sekolah.
Mirip benar. Bahkan dia
sempat menyangka anak

Muaro Sungai LoloMuaro Sungai LoloMuaro Sungai LoloMuaro Sungai LoloMuaro Sungai Lolo -- Begitu
saklar ditekan ke tombol “on”,
lampu langsung menyala. Ru-
angan berdinding papan yang
luasnya sekitar 3x4 meter itu
menjadi terang benderang. Sang
pemilik rumah terpana sesaat
sambil menutup mulut dengan
kedua tangannya, seakan tak yakin
dengan yang dilihatnya.

Rumah yang selalu diselimuti
kegelapan saat siang meng-
gantikan malam itu, kini berman-

dikan cahaya terang. Lalu ia
disadarkan oleh celoteh buah
hatinya yang kegirangan. Dia
langsung merangkul sang anak
dan meluapkan segenap rasa yang
membuncah, bahagia, senang,
haru dan rasa hampir tak percaya.
Tak terasa air mata mengalir di
sudut matanya. Beberapa tetangga
yang ikut menyaksikan pema-
sangan listrik di rumahnya, juga
menyemburatkan rona keba-
hagiaan.

Hari itu, Kamis, 19 Juli 2021,
menjadi hari yang bersejarah bagi
warga Jorong Patamuan, Nagari

Muaro Sungai Lolo, Kecamatan
Mapat Tunggul Selatan, Kabu-
paten Pasaman, Sumatera Barat.
Sajak hiduang ditampuah angok
(sejak mereka hidup), baru kali
ini mereka menikmati penerangan
listrik. Meski pun listrik yang
mereka rasakan itu memiliki daya
yang kecil, hanya 100 watt per
hari, sekedar untuk kebutuhan
sehari-hari saja. Tak apa lah,
karena mereka mendambakannya
sejak lama.

Betapa tidak. Kegelapan telah
lama menyungkupnya bersama
warga lainnya. Jika malam

Kapolda Sumsel ketika menerima sumbangan Rp2T dari keluarga Akidi Tio

EPYARDI ASDA

BACA HAL-7

BACA HAL-7
BACA HAL-7

BACA HAL-7

BACA HAL-7

Oleh : Devi Diany

Listrik lewat panel surya itu akhirnya masuk juga ke rumah

MimbarMimbarMimbarMimbarMimbarMimbarMimbarMimbarMimbarMimbar
Kalian Mau
Kemana?

Kalian Mau

yang berdiri sendiri, 
potongan ayat. Aya
sesungguhnya mengingatk
tentang visi dan misi ke
kita, untuk apa kita lahir? K
kita akan pergi? Apa tujua
kita? Bekal apa yang
disiapkan di dalam me
perjalanan hidup ini? Bera
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BERAS BANSOS BERKUTU

LaNyalla: Periksa Dulu Sebelum Didistribusikan
Surabaya, Khazanah - Surabaya, Khazanah - Surabaya, Khazanah - Surabaya, Khazanah - Surabaya, Khazanah - Ketua
DPD RI, AA LaNyalla Mahmud
Mattalitti, meminta pihak terkait
melakukan quality control sebelum
mendistribusikan beras untuk bantuan
sosial (bansos). Hal ini disampaikan
LaNyalla menyusul ditemukannya
beras bansos yang berkutu.

LaNyalla juga meminta masya-
rakat mengembalikan beras ban-
tuan sosial (bansos) yang mereka
terima jika berkutu dan kuning.
Kementerian Sosial pun di-
harapkan bertanggung jawab.

“Kembalikan saja kalau beras

bansos yang diterima tidak layak
konsumsi. Segera minta ganti
dengan yang kualitasnya lebih
bagus. Saya kira Kemensos dan
Bulog akan meresponnya dengan
baik,” ujar LaNyalla di sela masa
reses di Jawa Timur, Kamis (5/
8/2021).

Beras yang dipenuhi kutu ini
dijumpai Wakil Gubernur Jawa
Timur, Emil Dardak, di Kabupaten
Bangkalan, Madura. Beras-beras
tersebut adalah bansos dari
Kementerian Sosial dalam paket
lima kilogram.

Hal yang sama juga ditemukan
di Kabupaten Jembrana, Bali.
Puluhan kilogram beras bansos
di masa Pemberlakuan Pemb-
atasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) dari Kemensos RI berwa-
rna kekuningan.

“Pembagian beras bansos
berkutu ini sudah berkali-kali
terjadi. Saya anggap aneh, mengapa
masih saja berulang dan tidak
belajar pada kejadian yang sebelum-
sebelumnya. Artinya pemeriksaan
produk dan quality controlnya tidak
berjalan,” lanjutnya.

Sejak awal ketika bansos beras
akan diberikan, sebenarnya La-
Nyalla sudah mengingatkan
Kemensos dan Badan Urusan
Logistik (Bulog) terkait kualitas
beras. Dia meminta pemeriksaan
terhadap beras bansos yang akan
didistribusikan harus lebih teliti.

“Makanya saya pernah bilang
perlu ada tim monitoring dan
evaluasi. Selain menjaga kualitas
beras, juga mengevaluasi proses
distribusi dan memecahkan
masalah di lapangan,” ujar dia.

LaNyalla juga menyinggung

kemungkinan kasus serupa terjadi
di daerah lain. Pemerintah daerah
dan Bulog di wilayah perlu untuk
mengecek kembali stok-stok beras
di gudangnya masing-masing.

“Tidak semua bansos dari
pemerintah kualitasnya jelek,
tetapi poin yang ingin saya
sampaikan adalah pentingnya
kontrol kualitas secara rutin.
Biasanya kualitas beras juga
bergantung pada penyimpanan
di gudang. Ini domain Bulog
untuk memperhatikan stok beras
yang ada,” jelas mantan Ketua

Umum PSSI itu.
Kementerian Sosial memang

menyalurkan beras sebesar 5 kg
untuk masyarakat pekerja sektor
informal di kawasan Jawa-Bali
yang terdampak PPKM.

Penerima bansos paket 5 kg
itu adalah masyarakat yang tidak
menerima atau di luar penerima
tiga jenis bansos yang selama ini
sudah berjalan, yakni Program
Keluarga Harapan (PKH), Bantuan
Pangan Non-Tunai (BPNT)/Kartu
Sembako dan Bantuan Sosial
Tunai (BST).   jer/*jer/*jer/*jer/*jer/*

Payakumbuh Bersama Forkopimda Komitmen Lawan Covid-19

JPS
Menyasar
Anak Yatim
di Panti
Asuhan
Padang, Khazminang.id - Padang, Khazminang.id - Padang, Khazminang.id - Padang, Khazminang.id - Padang, Khazminang.id - Bantuan terdampak
oleh penerapan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Covid-19 yang
digagas Jaringan Pemred Sumbar (JPS) terus
berlanjut. Bahkan untuk tahap 3 ini, bantuan
diarahkan pada 5 panti asuhan dan puluhan
anak yatim, pada Jumat, 6 Agustus 2021.

"Sesuai dengan keinginan para pembina
dan donatur, aksi JPS akan terus berlanjut.
Khusus untuk tahap 3, kita sepakati untuk
panti asuhan dan anak yatim," ujar Ketua JPS,
Heri Sugiarto usai rapat di Sekretariat JPS,
pada Kamis (5/8).

Heri menambahkan aksi JPS Bhakti untuk
Negeri terus mendapat respon positif dari
berbagai pihak. Malahan, ujarnya bantuan dari
donatur terus mengalir.

"Terimakasih pada para donatur yang ikut
berpartisipasi pada JPS Bhakti untuk Negeri.
Kepercayaan para donatur juga tantangan bagi
JPS untuk lebih berbuat lagi, demi kemas-
lahatan umat," ujarnya.

Koordinator JPS Bhakti untuk Negeri,
Novrianto menambahkan, bantuan pada Jumat
(6/8/2021) akan diserahkan untuk Panti Asuhan
Atom Center, Kecamatan Padang Barat, Panti
Asuhan Nur Illahi, Kecamatan Nanggalo dan
Panti Asuhan Puti Bungsu, Parak Jambu Dadok
Tunggul Hitam.

Seterusnya, Panti Asuhan Ashabbir Rayan,
Ikur Koto Kecamatan Koto Tangah, Rumah
Tahfizh dan Panti Jasmine Ulak Karang serta
Jumat Berkah Berbagi di Masjid Al Quwait
Banuaran, Kecamatan Lubuak Bagaluang.

"Menurut rencana, pelepasan akan dilaku-
kan oleh Anggota DPD RI, Hj. Emma Yohana
di depan Gedung DPD RI Perwakilan Sumbar
Komplek GOR H. Agus Salim Padang, pada
Jumat (6/8/2021) pukul 09.00 wib," ujar pria
yang akrab dipanggil Ucok ini.

Ditambahkan Ucok, apa yang dilakukan
JPS untuk termen ke-3, dengan sasaran panti
asuhan merupakan anjuran agama yakni,
pendusta agama adalah yang menyia-nyiakan
anak yatim.

"Kita tidak mau disebut pendusta agama,
karena ayat Allah SWT mengatakan, siapakah
pendusta agama itu? Dialah orang-orang yang
menyia-nyiakan anak yatim," tegas Novrianto
Ucok mengakhiri.   relrelrelrelrel

Baznas dan Pemko Bukittinggi Bantu
Beras untuk 900 KK
Bukittinggi, Khazanah- Bukittinggi, Khazanah- Bukittinggi, Khazanah- Bukittinggi, Khazanah- Bukittinggi, Khazanah- Wali Kota
Bukittinggi Erman Safar bersama
pengurus Baznas Kota Bukittinggi,
Rabu (4/8) menyerahkan secara
simbolis bantuan beras dari Baznas
Kota Bukittinggi kepada 900 Kepala
Keluarga yang tidak masuk dalam Data
Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS).

Bantuan beras dari Baznas tersebut
diberikan sebanyak 10 kg untuk tiap-
tiap Kepala Keluarga dengan rincian
sebanyak 350 Kepala Keluarga di
Kecamatan Mandiangin Koto Selayan
(MKS), 350 Kepala Keluarga di
Kecamatan Guguk Panjang dan 200
Kepala Keluarga di Kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh (ABTB).

Dalam sambutannya, Wali Kota
Bukittinggi Erman Safar
menyampaikan, terdapat tiga jenis
bantuan yang diberikan Pemerintah
Pusat kepada masyarakat yang
terdampak pandemi Covid-19, yakni
bantuan berupa beras untuk masyarakat
miskin yang masuk dalam DTKS.
Selanjutnya, bantuan langsung tunai
selama dua bulan senilai Rp600 ribu
untuk 2048 Kepala Keluarga, serta
bantuan untuk masyarakat pedagang
yang terdampak PPKM sebesar Rp1,2
juta per orang.

“Dari tiga bantuan itu, masih ada
masyarakat kita yang tidak
mendapatkan bantuan sebanyak 947
KK. Semoga (bantuan) bermanfaat untuk
masyarakat penerima dan dapat
meringankan beban masyarakat.
Selanjutnya, yang belum menerima
bantuan dan tidak masuk DTKS, juga
diberikan bantuan melalui Baznas
berupa beras,” jelas Wako.

Sementara itu Kepala Dinas Sosial
Bukittinggi Linda Faroza, didampingi
Kabid. Rehabilitasi Perlindungan
Sosial, Tati, menjelaskan, Sebanyak
947 kepala keluarga (KK) yang tersebar
di tiap-tiap kecamatan di kota
Bukittinggi, Rabu (3/8), menerima
bantuan beras dari Pemerintah Kota

Bukittinggi. Bantuan berupa beras
tersebut diserahkan langsung oleh Wali
Kota Bukittinggi secara simbolis di
tiga Kelurahan, yaitu Kelurahan
Campago Guguk Bulek, Kelurahan Aur
Kuning dan Kelurahan Tarok Dipo.

Bantuan beras tersebut merupakan
bantuan beras cadangan Pemerintah
yang ada di Bulog. Penerima bantuan
merupakan keluarga yang masuk dalam
Data Terpadu Kesejahteraan Sosial
(DTKS) namun tidak mendapatkan

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)
atau Program Sembako dan juga tidak
mendapatkan beras PPKM dari
Kemensos beberapa waktu lalu.

Selanjutnya dikatakan Linda Feroza
pada tanggal 21 Juli 2021 sebanyak
3240 Kepala Keluarga di Kota
Bukittinggi menerima bantuan beras
dari Pemerintah melalui Kementerian
Sosial. Bantuan sebanyak 10 kg beras
untuk tiap-tiap Kepala Keluarga tersebut
diberikan Pemerintah kepada warga

masyarakat di daerah yang terdampak
akibat pemberlakuan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM).

Sehingga diupayakan bantuan
didapat masyarakat merata, terutama
pada masa pandemi Covid-19.
Bantuan diberikan berupa beras
sebanyak 10 kg per Kepala Keluarga
yang dijemput langsung di kantor
Kelurahan” ujar Linda Feroza.
  Iwin SBIwin SBIwin SBIwin SBIwin SB

Riza Falepi
Serahkan
Donasi
untuk
Palestina

Payakumbuh, Khazanah -Payakumbuh, Khazanah -Payakumbuh, Khazanah -Payakumbuh, Khazanah -Payakumbuh, Khazanah - Sebagai
tindak lanjut dari rapat evaluasi
penangan Covid-19 beberapa hari yang
lalu, Pemko Payakumbuh melak-
sanakan penandatanganan komitmen

lawan Covid-19 bersama Forkopimda,
LKAAM,  Bundo Kanduang, MUI, KAN
10 Nagari, HBT dan HTT di Aula
Ngalau Indah, Kamis (10/08).

Wali Kota Payakumbuh yang

diwakili Sekretaris Daerah Kota
Payakumbuh Rida Ananda mengatakan
kegiatan ini merupakan cara menca-
rikan solusi untuk mengambil langkah-
langkah strategis supaya perkem-
bangan kasus Covid-19 dapat ditekan
di Payakumbuh.

"Diharapkan dengan melibatkan
semua unsur dan tokoh masyarakat
dalam penanganan Covid-19 ini, bisa
memberikan peran aktifnya dalam
penanganan Covid-19, mengingat
perkembangan kasus aktif di Kota
Payakumbuh kian meningkat beberapa
hari terakhir ini," ucap Sekda.

"Mari kita berkomitmen bersama
dalam penanganan Covid-19 ini, selalu
kita ingatkan sanak saudara, anak
kemenakan kita untuk selalu mene-
rapkan protokol kesehatan dan memat-
uhi semua imbauan pemerintah,"
lanjutnya.

Sementara itu Kapolres
Payakumbuh Alex Prawira menjelaskan
kecenderungan kasus positif untuk Kota
Payakumbuh terus meningkat. Minggu
lalu perkembangan kasus Payakumbuh
156 selama satu minggu, sedangkan
di minggu ini baru tiga hari saja sudah
terjadi penambahan sebanyak 105
kasus.

"Ini merupakan perkembangan
kasus yang cukup tinggi, makanya
dimohonkan kesadaran dari masyarakat
itu sendiri. Kita tidak ingin
mengedepankan hukum terus untuk
masyarakat. Kalau kesadaran itu
tumbuh insyaallah kasus ini bisa
dikendalikan," katanya.

Lebih lanjut Kapolres mengatakan
saat ini tengah berkembang ditengah-
tengah masyarakat fenomena dimana
orang yang kontak erat dengan yang
positif tidak mau melakukan swab,
dan ini akan menjadi permasalahan
serius kedepannya.

"Bahkan yang lebih parahnya,
kalau ada gejala pun masyarakat kita
tidak mau berobat dan lebih memilih
membeli obat di apotek. Sehingga ini
akan mempersulit untuk menghambat
penularan kasus positif karena tidak
ada keterbukaan dan kejujuran dari
masyarakat," ucapnya.

"Maka dari itu peran aktif dari kita
semua untuk saling mengingatkan antar
sesama akan bahaya virus corona ini,"
tukuknya.

Dikesempatan itu juga ketua MUI
Kota Payakumbuh Buya Mismardi
mengatakan dalam penanganan virus
corona ini seluruhnya harus saling bahu
membahu, saling mendukung kalau
tidak tentu semuanya akan sia-sia.

"Makanya kita tidak boleh
menyerah kepada takdir sebelum kita
berusaha, maksudnya tidak mungkin
kita akan terhindar dari serangan
Covid-19 kalau kita tidak berupaya
menangkisnya bersama-sama," ujarnya.

Untuk percepatan vaksinasi di Kota
Payakumbuh Kepala Dinas Kesehatan
melalui Kabid Kesmas dan P3
Fatmanelly menyebut sampai saat ini
Kota Payakumbuh telah menerima
40.990 dosis vaksin, dan telah
diberikan kepada masyarakat sebanyak
37.690 dosis dan sisa vaksin 3.300
dosis.

"Dari sekian banyak masyarakat
Payakumbuh yang telah divaksin, kita
juga telah memfasilitasi sebanyak 1.698
dosis bagi masyarakat luar Kota
Payakumbuh. Mudah-mudahan
masyarakat Payakumbuh segera
melaksanakan vaksinasi," pungkasnya.
  lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

Payakumbuh, Khazanah - Payakumbuh, Khazanah - Payakumbuh, Khazanah - Payakumbuh, Khazanah - Payakumbuh, Khazanah - Setelah
mengkampanyekan penggalangan dana,
Pemerintah Kota Payakumbuh menye-
rahkan dana bantuan donasi Masyarakat
Kota Payakumbuh sebesar Rp.85.500.000,-
untuk Warga Palestina melalui Aksi Cepat
Tanggap (ACT) Kota Payakumbuh, Kamis
(5/8)

Wali Kota Payakumbuh Riza Falepi
didampingi oleh Kabag Kesra Dasril
memberikan secara langsung bantuan
tersebut kepada perwakilan ACT Dana
Kurnia di Pendopo Rumah Dinas Wali
Kota Payakumbuh.

Riza mengatakan Donasi yang dikum-
pulkan oleh Pemerintah Kota Payakumbuh
berasal dari sumbangan ASN, jemaah
masjid dan masyarakat Payakumbuh pada
umumnya yang dikelola oleh Bagian Kesra
Pemerintah Kota Payakumbuh dimana
untuk penyaluran ke Palestina Pemerintah
Kota Payakumbuh bekerjasama dengan
ACT.

Ditambahkan Riza, Rasa kemanusiaan
harus dikedepankan. Saat ini Palestina
masih mengalami kondisi yang tidak baik
yaitu penindasan dan penjajahan. Dengan
bantuan ini diharapkan dapat menjadi
air penyejuk dan bermanfaat bagi saudara-

saudara yang berada di Palestina.
"Terima kasih banyak kepada masya-

rakat Payakumbuh atas partisipasi dan
empati untuk warga Palestina,  kami
titipkan donasi ini melalui ACT supaya
disampaikan kepada penerima yang tepat,
semoga bantuan ini dapat bermanfaat
dan meringankan kesulitan mereka,"
Pungkas Riza.

Kabag Kesra Dasril menjelaskan dana
yang terkumpul sejak Maret sampai
Agustus 2021 dikelola oleh bagian Kesra
dan diserah terimakan sesuai peruntukan
donasinya.

"Alhamdulillah hari ini amanah
tersebut bisa diserahkan langsung oleh
Wali Kota Riza Falepi mewakili masya-
rakat Payakumbuh di moment Peringatan
HUT RI ke 76 tahun ini, Semoga bantuan
yang diberikan dapat bermanfaat oleh
saudara-saudara kita di Palestina,"
pungkasnya.   lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

Wali Kota Bukittinggi Erman Safar didampingi Kadis sosial dan Camat ABTB saat memberikan bantuan beras

Wali Kota Payakumbuh diwakili Sekretaris Daerah Kota Payakumbuh Rida Ananda sedang
menandatangi komitmen perang melawan Covid-19

SERAHKAN DONASI - Riza Felepi mengatakan donasi yang dikumpulkan oleh
Pemerintah Kota Payakumbuh berasal dari sumbangan ASN
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Saudara PSaudara PSaudara PSaudara PSaudara Pohonohonohonohonohon
OLEH: ALIM MUSTHAFA Usia PagiUsia PagiUsia PagiUsia PagiUsia Pagi

dari seribu tangan kita dilahirkan
bermandi aksara dan bara
pada kusam tanah rawa
kita hanya punya seikat benih
kelak menuai banyak arti
biar larat merayap
niat tak berkarat
seperti Syarifah Ambami menetap pada
satu janji
sang kekasih
pada fajar pertama, merebaklah angsoka
membuka sejuta mata
membujuk tangan-tangan bekerja
senandungkanlah bait-bait nurani
yang mengalir dari kesunyian
melepaskan amuk redam
menarilah, memutari satu masa
hingga sampai pada mula
ibarat kapal,
kita sedang berlayar bukan?
begitu cepat usia beranjak
kini kita bukan lagi anak-anak
yang haus pelukan ibu
saat hantu-hantu menyusup di ambang pintu
di sudut malam itu, cermin menyorot kita
mencipta rahasia, saptadasa
masih pagikah usia kita?
Bangkalan, 2021

IngatanIngatanIngatanIngatanIngatan
rinai pagi ini memanggil-manggil namamu
pada derai kuncup bunga tanjung
tempat ikatan kita berujung
iramanya makin keras
sekerasingatanku pada satu tempat yang
orang-orangnya rajin sembahyang
dan jalanan dipenuhi bau kamboja
tiap menjelang petang
setanggi merebak menajamkan ingatan masa
silam
pada rinai pagi ini,
ada yang tak bisa kusembunyikan dari
dinginnya
detak jantung dan seribu langkah
yang terus bergerak menghimpun jejakmu

MemoriaMemoriaMemoriaMemoriaMemoria
sore itu, tak ada siapa-siapa
orang-orang hanya bayangan
tubuhku sendiri, duduk di atas bangku
tua
sepi
menelan ritme hujan
antara tiktak dan roda keheningan
memacu jiwaku
satu di antara garis tiktaknya jatuh ke
tangan
membasahi catatan
yang kubawa ke segala penjuru
di sana, pernah kurangkum seluruh rindu
yang gaduh
sore itu, tak ada siapa-siapa
di ujung mataku, tanjung menari cemas
papan reklame bimbang
menimbang antara gerak dan diam
sepanjang jalan
anak-anak sungai meluap
air mata menggenang

TamanTamanTamanTamanTaman
entah berapa lama
orang-orang dari seberang jauh
datang ke taman ini
digalinya beratus hasta
ceruk bumi yang
menyimpan warisan tak terkira
saat hujan lebat
orang-orang berpayung, berlarian
memburu sekeping emas
dan benda-benda purba
lahir menantang hasrat
(Taman adalah nama dusun di pesisir Desa
Romben Guna, Kecamatan Dungkek,
Sumenep, yang pasirnya dipercaya
mengandung butiran emas)

Kembang LautKembang LautKembang LautKembang LautKembang Laut
kembang laut
tumbuh, tumbuhlah di tangkai waktu
di bibir teluk
hari-hari memeram sunyi
dari terik dan buih
di laut, apa yang bisa kau rindu?
dadanya bergolak
disapu ombak segala derap
bila malam beringsut
bintang tenggelam
ke dasar hati
langit muram kembali
di laut, apa yang paling berarti?
kembang pun hanyut
mencari lubuk dalam diri

LaskaLaskaLaskaLaskaLaska
di kota ini, kali kedua kita bertegur sapa
buah pemberianmu
masih kusimpan di saku masa
selonjong anak kelapa
yang lahir dari tanah luka dan tapa
orang-orang menyebutnya manis raja
katanya, siapa pun menelannya
akan terbang tak kasatmata
seperti dewa senja kala
laska
di kota ini, kutemukan banyak tanda
apakah kita terlahir dari ibu yang sama?
tapi mengapa darah yang mengalir
di tubuhku tak sewarna
dengandarah yang mengalir di tubuhmu?

Sajak-Sajak Ina
Herdiana

“Ayah tetap bersikukuh
dengan keyakinannya bahwa
pohon itu berasal dari
sebongkah ari-ari yang
dikuburnya di halaman rumah
beberapa jam aku dilahirkan ke
dunia.”

Pohon itu tidak tinggi.
Bentuknya mirip pohon beringin
di gambar Pancasila dengan
daun yang begitu rimbun. Ia
satu-satunya pohon yang
dibiarkan Ayah tetap tumbuh
di halaman rumah hingga
berbuah. Nama pohon itu pohon
mangga, dan kata Ayah, aku dan
pohon itu saudara.

Entahlah, bagaimana aku
dan pohon itu bisa disebut
saudara? Padahal kami jelas-jelas
berbeda, aku seorang keturunan
manusia, sementara pohon itu
bangsa tumbuh-tumbuhan yang
hanya bisa tumbuh tapi tak bisa
bicara. Namun, Ayah tetap
bersikukuh dengan
keyakinannya bahwa pohon itu
berasal dari sebongkah ari-ari
yang dikuburnya di halaman
rumah beberapa jam setelah aku
dilahirkan ke dunia.

Aku nyaris tidak percaya
dengan cerita Ayah yang
terdengar ganjil itu. Mana
mungkin pohon mangga
tumbuh dari biji yang bukan
biji mangga. Apalagi dari
sebongkah ari-ari yang jelas-jelas
berasal dari rahim wanita. Kupikir
Ayah mengada-ada. Mungkin
sebelumnya Ayah atau Ibu
pernah makan buah mangga,
lalu bijinya dibuang
sembarangan di halaman rumah.
Dan setelah aku dilahirkan, tanpa
sengaja Ayah mengubur ari-ari
itu tepat di mana biji mangga
itu tertimbun tanah. Hingga
akhirnya biji itu tumbuh setelah
beberapa hari tanah menyerap
cairan basah.

Namun, Ayah bilang ia dan
Ibu tak pernah makan buah
mangga sejak Ibu mengandung.
Tetangga juga tak punya pohon
mangga yang kemungkinan
buahnya dicolong codot, lalu
bijinya dilepas di halaman.
Sampai di sini, pikiranku benar-
benar buntu. Tak punya bukti
dan kata-kata lagi untuk
menyangkal bahwa Ayah kaliru.
Mungkin aku harus menerima
kenyataan itu sebagai sebuah
keajaiban, bukankah kita
percaya bahwa tidak ada yang
tidak mungkin bagi Tuhan jika
sudah berkenan?

Di desa kami, ari-ari yang
lahir bersama jabang bayi
memang disebut sebagai saudara
meski tak berbentuk manusia.
Ari-ari itu akan dikubur setelah
diputus dari perut sang bayi
dengan tajam kulit bambu. Dan
biasanya orang tua di kampung
kami akan memilih tempat
penguburan di depan rumah.
Katanya, biar mudah dirawat dan
kelak sang bayi bisa mudah tahu
bahwa saudaranya dikubur di
sana. Dan karena pohon mangga
itu tumbuh tepat di mana ari-
ri itu dikubur, orang tua lantas
berkeyakinan dan menyebut-
nyebut aku dan pohon itu
saudara.

Pohon mangga itu kini
sudah berbuah. Buahnya lebat
dan rasanya manis. Berbeda
dengan buah mangga yang biasa
kutemui di pinggir jalan menuju
pasar. Di sana pohon-pohon
mangga memang tinggi-besar,
tapi buahnya jarang-jarang dan
rasanya sedikit masam. Kupikir
itu pasti bukan jenis mangga
yang digemari banyak orang.
Karena itulah tak heran jika
bocah-bocah seusiaku suka
bermain di halaman rumah, lalu

membuat mereka terlalu
khawatir.

Suatu hari, aku terpaksa
membuka jendela karena pintu
rumah dikunci Ayah dari luar.
Aku bersandar pada jendela,
menyaksikan indahnya
pemandangan luar. Pohon-pohon
meliuk-meliuk diterpa angin.
Daun-daun menguning luruh
menutupi jalanan. Orang-orang
berlalu lalang dengan kesibukan
masing-masing.

“Royhan …!” Sebuah suara
tiba-tiba memanggilku dari
jalanan.

Tak kusangka teman-teman
melihatku, lalu menghampiriku
dengan wajah yang begitu
girang. Di hadapanku, mereka
tak berhenti memberondongku
dengan pertanyaan-pertanyaan
soal kabarku selama beberapa
hari itu. Aku jawab bahwa aku
baik-baik saja. Namun mereka
tak percaya. Mereka mengatakan
bahwa aku menderita sakit dan
menjadi bulan-bulanan Ayah
sejak kecelakaan itu.

Setelah ngobrol cukup lama
dan yakin dengan keadaanku,
teman-teman kemudian pulang
dengan wajah yang sulit
kugambarkan. Aku tahu mereka
begitu peduli padaku. Tapi
kepulangan mereka sepertinya
membawa hal yang
disembunyikan. Langkah
mereka begitu tidak tenang,
menandakan betapa perasaan
mereka tidak baik-baik saja.

Malam bertandang dan
mataku pun terpejam. Aku
berharap malam menghapus
semuanya: rasa sakit yang
kuderita, Ayah yang masih
menyimpan marah, juga sikap
teman-teman yang tak
kumengerti. Namun pagi malah
menyuguhkan hal lain. Ayah
tiba-tiba berteriak histeris, dan
begitu kutengok ke luar, ternyata
pohon mangga telah tumbang
memenuhi halaman. (*)

diam-diam memetik mangga
selepas kepergian Ayah dan Ibu
ke sawah.

Meski tahu mereka suka
mencuri mangga, aku memilih
membiarkan saja. Kupikir tak
masalah mereka menikmati
sedikit mangga, toh mereka
adalah teman-temanku yang
selalu membuatku bahagia.
Namun demi menghindari
kecurigaan Ayah, tak lupa
kuwanti-wanti mereka agar tidak
meninggalkan jejak seperti
ranting patah atau daun-daun
muda yang lepas dari tangkai
sebelum pergi dari sana.

Selain itu, tak kubiarkan
mereka berlama-lama di bawah
pohon mangga. Begitu semua
mendapat bagian, buru-buru
kuajak mereka pergi mencari
tempat yang sepi dan aman.
Kubilang pada mereka bahwa
hanya di tempat yang sepi dan
aman kita bisa leluasa
menikmati mangga sambil
ngobrol sesuka hati tanpa takut
ketahuan Ayah.

“Tapi kulihat selama ini
kamu tak pernah makan mangga
bereng kami, Royhan.
Sebenarnya apa yang terjadi?”
Salah satu dari mereka tiba-tiba
nyeletuk saat ketahuan aku
hanya jadi penonton.

“Tidak ada apa-apa, Kawan.
Kebetulan saja aku memang
belum berselera.” Aku mencoba
menutup-nutupi.

Sebenarnya, aku ingin sekali
menikmati mangga seperti
mereka. Tapi ucapan Ayah
selalu terngiang-ngiang setiap
kali keinginan menikmati
mangga muncul di dada. “Nak,
kamu dan pohon itu saudara.

Jadi jangan sekali-kali makan
buahnya jika tak ingin hal buruk
terjadi pada kamu dan pohon
itu.” Begitulah wanti-wanti Ayah
saat pohon itu berbuah pertama
kali.

Tak kusangka, Ayah masih
percaya pada takhayul.
Bagaimana mungkin nasib
burukku dihubung-hubungkan
dengan yang lain? Bukankah
nasib ada di tangan kita sendiri?
Baik ataupun buruk tergantung
bagaimana kita bersikap,
bertindak, dan memandang
kehidupan ini? Namun
bagaimanapun, kupikir Ayah tak
adil. Ia dan Ibu boleh menikmati
mangga sesuka hati, tapi aku
malah dilarang. Hal itu kemudian
membuatku berpikir untuk tidak
lagi menuruti kata-kata Ayah. 

Hari itu, saat Ayah dan Ibu
tidak ada di rumah, kucari
teman-teman dan kuajak mereka
bermain di bawah pohon.
Kuminta mereka memetik
mangga sebanyak-banyaknya.
Kali itu aku ingin menunjukkan
bahwa aku juga suka makan
mangga seperti mereka.

“Tumben, baru kali ini kami
melihatmu makan mangga,
Royhan,” komentar salah satu
temanku.

“Hiii…, aku memang tidak
makan mangga, lebih tepatnya
dilarang makan mangga. Tapi
hari ini, aku tak ingin peduli.”
Akhirnya aku pun mengaku.

“Aneh! Bagaimana bisa
dilarang, Royhan?”

“Sudah, ini tak penting
ditanyakan. Mending kita cepat
nikmati mangganya!”

Seperti keyakinanku, aku tak
merasakan ada hal aneh terjadi
padaku. Karena itulah aku mulai
berani memetik mangga sendiri
tanpa minta bantuan teman-
teman. Kupikir Ayah hanya ingin
menakut-nakuti aku agar aku
tak seenaknya makan mangga.

Namun, keanehan itu justru
kutemukan pada pohon mangga.
Tiap hari kulihat daun-daun dan
buah-buah mangga berguguran.
Pohon itu sepertinya mulai layu.
Padahal Ayah sudah merawat
pohon itu sebagaimana merawat
t a n a m a n - t a n a m a n
kesayangannya di sawah.

Ayah juga mulai menyadari
adanya perubahan pada pohon
mangga. Ayah tampak bingung,
tapi tak menyerah. Ia berusaha
mencari cara agar pohon itu
kembali segar seperti sediakala.
Dan Ibu juga tampak bingung,
tapi bukan karena pohon
mangga, melainkan karena Ayah
mulai meninggalkan sawah dan
hanya suka menunggui pohon
mangga.

Entah bagaimana usaha yang
dilakukan Ayah, pohon itu
akhirnya tak jadi mati. Ayah
senang dan kembali beraktivitas
seperti biasa: menyabit rumput
untuk pakan ternak dan menjaga
tanaman padi di sawah. Tapi,
aku dan teman-teman masih
dirundung rasa takut. Karena
itulah kami berjanji tidak akan
memetik mangga lagi sampai
pohon itu kembali sehat seperti
semula.

Aku dan teman-teman tetap
suka bermain di halaman. Dan
kalau lagi keroncongan, kami
memilih mencari pengganjal lain,
misal memetik jambu air atau
pepaya yang tumbuh di belakang
rumah. Tapi, pada suatu hari,
kami tak sengaja melihat
mangga-mangga sudah banyak
yang ranum. Jadi, akhirnya kami
tak jadi memetik buah-buah di
belakang karena lebih tertarik
pada mangga-mangga di
halaman.

Hari itu, kami panjat pohon
itu secara berebutan karena
khawatir tidak kebagian mangga
yang sudah ranum. Beberapa
saat kami sempat saling lempar
guyon. Namun siapa sangka,
cabang pohon yang kami
tunggangi tiba-tiba patah
sebelum tangan kami selesai
memetik mangga-mangga yang
diinginkan. Kecelakaan pun tak
bisa dihindari. Kami jatuh dan
saling menimpa.

Kami tahu, pohon itu tidak
tinggi, tapi tentu saja kami
merasa kesakitan. Di antara kami,
ada yang luka ringan, ada yang
luka parah, ada yang cedera
tangan, ada yang cedera kaki,
bahkan ada yang mengalami
sakit hingga sekujur tubuh. Dan
anehnya, yang terakhir ini
kebetulan menimpaku. Tapi aku
tak terlalu peduli, sebab aku
masih bingung bagaimana
c a r a n y a
mempertanggungjawabkan
semua ini pada Ayah.

Bersama teman-teman, aku
berusaha membersihkan patahan-
patahan itu dari bawah pohon.
Kurasakan nyeri di sekujur
tubuhku kian menjadi-jadi.
Semakin membuatku tak
berdaya untuk sekadar
melangkahkan kaki. Karena
itulah terpaksa aku pamit pada
teman-teman sebelum patahan-
patahan itu selesai dibuang ke
sebuah jurang.

Aku kemudian rebah di
kamar. Berharap segala rasa sakit
mereda setelah bangun tidur. Tapi
tiba-tiba kudengar keributan di
luar sebelum mataku sempat
terpejam. Apa yang aku
khawatirkan ternyata benar.
Teman-teman ketahuan Ayah
hingga akhirnya dimarahi habis-
habisan. Aku pun bernasib sama.
Tapi aku sudah tak peduli lagi.
Sebab perhatianku sudah tersita
oleh rasa sakit yang kualami.

Selama beberapa hari, aku
hanya tergolek lemah di atas
ranjang. Kadang aku mendengar
Ayah berteriak-teriak tak keruan
di luar. Mungkin Ayah mengusir
teman-teman yang hendak
menjengukku karena sejak
kecelakaan itu aku memang tak
pernah keluar menampakkan
batang hidung. Ya, mungkin
mereka rindu atau mungkin
khawatir tentang keadaanku.

Sudah lebih seminggu, aku
belum juga pulih. Kukira ada
yang aneh dengan penyakit
yang kuderita ini? Adakah
hubungannya dengan patahnya
dahan pohon? Aku teringat
teman-teman. Aku ingin bertemu
mereka agar setidaknya tidak

Sajak-Sajak Ina
Herdiana

TondukTondukTondukTondukTonduk
namaku tonduk
tubuhku berharkat waktu
usiaku berlafaz gemuruh
ombak-ombak berdebur
pasang surut dalam
mataku
la yamutu
pasir-pasir pecah
menguning pada
rambutku
yang mengering
namaku tonduk
pulau perempuan
menata hidup di garis
pasrah
seperti tangan dermaga
lapang menerima kapal-
kapal
dan tak gamang kala
ditinggal
namaku tonduk
penjahit malam bagi
pelayar
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Kapolsek Kota Pariaman Kembali Berbagi

Pariaman Kota, Khazanah—Pariaman Kota, Khazanah—Pariaman Kota, Khazanah—Pariaman Kota, Khazanah—Pariaman Kota, Khazanah—
Kapolsek Kota Pariaman, Polres
Pariaman Kota, Polda Sumatera
Barat (Sumbar) AKP Edikaran
Prianto. SH.MH tidak hanya
sekedar komat kamit melihat
realita kehidupan warga
masyarakat di wilayah hukumnya
dimassa pandemi saat sekarang
ini. Pasalnya, katanya semenjak
hadirnya pandemi covid-19 telah
membawa perubahan terhadap
sendi-sendi kehidupan masyarakat
dengan berbagai tantangan yang
tidak pernah terbayangkan
sebelumnya. 

Di Indonesia, kata Edikaran
menjelaskan covid-19 telah
menjangkiti lebih dari 1,3 juta
orang sejak kasus pertama
diumumkan pada bulan Maret
2020 lalu, setidaknya 35.000
orang telah meninggal dunia.
Namun, upaya untuk menghambat
penyebaran virus yang mematikan
ini telah menghambat kegiatan
perekonomian dan membawa
dampak buruk terhadap tingkat
kesejahteraan sosial masyarakat,
ucapnya.

Menyikapi hal itu, berbagai
upaya pun telah dilakukan

pemerintah untuk mendongkrak
perekonomian masyarakat, salah
satunya adalah melalui program
Kampung Tangguh Nusantara
(Kampung Tageh Rumah
Gadang).

Kata Edikaran, Program
Kampung Tangguh Nusantara itu
adalah satu upaya pemerintah
untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang di
implementasikan pada  sektor
pertanian/pangan.

Sedangkan untuk pencegahan
penularan Covid -19, pemerintah
juga telah menelorkan berbagai
program kegiatan, mulai dari
pelaksanaan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB), sampai
pada Penerapan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM)
bersekala Mikro.

Namun kata Edikaran
menjelaskan, segala bentuk upaya
yang dilakukan pemerintah dalam
hal penanganan Covid-19 itu
tentu membawa dampak bagi
kalangan masyarakat. Baik dari
segi Sosial Budaya, Pendidikan,
dan Ekonomi yang berimbas pada
kesejahteraan masyarakat, katanya.

Menyikapi hal itu, atas
perintah Kapolres Pariaman Kota
AKBP Denny Rendra Laksmana
Edikaran  mengintruksikan kepada
personilnya untuk selalu berbagi
kepada sesama, khususnya kepada
warga masyarakat yang terdampak
covid-19.

Menindaklanjuti instruksi
Kapolsek itu Bhabinkamtibmas

Kelurahan Pasir Kecamatan
Pariaman Tengah Kota Pariaman,
Aipda Novri Andri pada hari Rabu
4 Agustus 2021 bersama Bhabinsa
daerah setempat langsung
menunjukan empatinya dengan
menyalurkan bantuan sembako
kepada warga positif Covid-19
di daerah binaanya.

Dikatakannya, dua orang yang
diberikan sembako tersebut adalah
warga Desa Pasir, mereka adalah
Tri Dara Mentari (25 tahun), dan
Neti (63 tahun)

Kegiatan ini dilakukan dalam
rangka untuk memperkuat ukhuwah
sesama masyarakat. Selain itu
sebagai bentuk kepedulian sosial
dari Kapolsek Kota Pariaman pada
warga masyarakat diwilayah
hukumnya,” kata Aipda Novri Andri 

Ia berharap bantuan tersebut
dapat meringankan beban
masyarakat. Selain itu juga akan
menjadi penyemangat bagi yang
lain untuk saling berbagi dan
mengamalkan prinsip hablum
minallah wa hablum minannas. 

“Semoga saja bantuan ini
dapat dinikmati oleh saudara-
saudara kita yang memang sangat
membutuhkan dan bernilai ibadah
di sisinya,” pungkasnya

Pada kesempatan itu Aipda
Novri Andri   juga mengimbau
warga agar mematuhi protokol
kesehatan, dan menerapkan Pola
Hidup Bersih dan Sehat, agar
terhindar dari penyebaran virus
corona atau Covid-19.  firmanfirmanfirmanfirmanfirman
s ikumbangs ikumbangs ikumbangs ikumbangs ikumbang

WARGA TERDAMPAK COVID-19

Lagi Bantuan dari Ditsamapta Polda Sumbar

JAGA KESEHATAN TAHANAN

Sattahti Polres
Pariaman Kota Berikan
Harwat Tahanan
Pariaman Kota, KhazanahPariaman Kota, KhazanahPariaman Kota, KhazanahPariaman Kota, KhazanahPariaman Kota, Khazanah—Seperti yang pernah diberitakan
edisi sebelumnya, bahwa Kasat Tahti Polres Pariaman Kota,
Iptu Lukman, SH dan Bripka Nora Mayasari beserta piket
jaga tahanan melakukan penyerahan harwat tahanan berupa
sabun cuci, sabun mandi, odol dan sikat gigi serta pembersih
lantai untuk kebutuhan tahanan yg ada di Polres Kota Pariaman, 

Seperti yang dilakukan pada  hari Rabu 4 Agustus 2021
yang lalu. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
para tahanan, katanya

Kata Iptu Lukman, S.H Kasat Tahti Polres  Pariaman Kota,
pada hari ini pihaknya kembali membagikan harwat kepada
tahanan tersebut, setiap tahanan mendapatkan satu paket
peralatan mandi.” Ucapnya

Dengan adanya pembagiaan alat mandi tersebut diharapkan
setiap warga tahanan tidak berbagi alat mandi yang bisa
menimbulkan penularan berbagai penyakit, ungkapnya.

Dikatakan  Iptu Lukman, selain memberikan kebutuhan
pokok para tahanan pihaknya juga melakukan tes kesehatan
kepada calon tahanan yang akan masuk sel tahanan Mapolres
Pariaman Kota.

Kata Iptu Lukman, hal ini dilakukan bertujuan untuk
memastikan bahwa kondisi tahanan yang akan memasuki
sel tahanan betul- betul dalam keadaan sehat atau tidak terpapar
Covid-19, jelasnya 

“Kita laksanakan kegiatan ini, sebagai salah satu cara
untuk memastikan kesehatan tahanan yang akan memasuki
sel tahanan berbadan sehat dan juga sebagai salah satu langkah
mengantisipasi penyebaran Covid,” ujarnya 

Dikatakannya, hal ini juga sebagai bentuk antisipasi dalam
menjaga kualitas kesehatan para tahanan yang nantinya akan
bergabung dengan tahanan lainnya dengan jumlah yang lebih
banyak, kata Iptu Lukman menjelaskan.  firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Ada yang
patut diteladani dari Personil
Ditsamapta Polda Sumatera Barat
(Sumbar), di tengah saratnya
beban tugas mereka memberikan
pengayoman kepada masyarakat
dimassa Pandemi Covid-19 dan
tingginya beban tugas  yang
mereka emban, namun para
personel Ditsamapta ini masih
menyempatkan diri untuk berbagi
kepada warga masyarakat yang
terdampak virus corona atau
Covid-19.

Pada Kamis 5 Agustus 2021,
para personel Ditsamapta Polda
Sumbar yang di pimpin oleh Kanit
IV Siturjawali AKP.Sugianto.
SH.MH itu bergerak menuju
Kelurahan Lubuk Tempurung
Kecamatan Kuranji, Kelurahan
Piyai Tanah Sirah dan

Kelurahan Ujung Tanah
Lubuk Begalung Kota Padang itu
menyasar warga miskin yang
berada di sudut- sudut kampung
didaerah itu.

“Hari ini kami membagikan
paket sembako untuk warga
miskin didaerah itu.  Adapun paket
yang kita bagikan adalah Beras
10 kg, Minyak goreng 1 kg, Mie
2 bungkus, Teh1 kotak dan Gula
1 kg,” kata AKP Sugianto pada
Khazanah.

Sugianto mengatakan,
pembagian sembako itu atas
perintah Dir Samapta Polda
Sumbar, Kombes Pol Akmadi.
SH.SIK untuk berbagi sembako
kepada warga fakir miskin dan
kaum dhuafa yang terdampak
Covid-19, katanya.

Kata Sugianto, meskipun

sembako yang diberikan tidak
bisa mencukupi kebutuhan hidup
mereka dalam waktu lama, namun
paling tidak pemberian itu sudah
bisa memberikan sedikit
kebahagiaan kepada mereka,
ucapnya.

“Sekecil apapun bentuk
pertolongan kita kepada orang-
orang di sekitar, pasti akan
bermanfaat. Inilah kebahagiaan
bagi kami,” tuturnya.

Pada kesempatan itu AKP
Sugianto. SH.MH juga
memanfaatkan moment tersebut
untuk mensosialisasikan protokol
kesehatan dan manfaat Vaksin
Covid-19 kepada warga masyarakat.

Dikatakanya, mematuhi
protokol kesehatan merupakan
kunci utama untuk memutus rantai
penularan Covid-19, meski
vaksinasi Covid-19 sudah ada di
depan mata. Namun, kepatuhan
terhadap protokol kesehatan (3M)
tetap menjadi hal yang utama, 
katanya. 

Pada giat tersebut, AKP
Sugianto juga mensosialisasikan
Instruksi Presiden No.6 thn 2020
tentang Peningkatan Disiplin dan
Penegakan Hukum Protokol
Kesehatan Dalam Pencegahan dan
Pengendalian Corona Virus
Disease 2019. Serta Pergub Nomor
: 37 tahun 2020, tentang tatanan
baru produktif dan aman Covid
19, serta memantau penerapan
protokol kesehatan terhadap
masyarakat. 

Terkait pencegahan Covid-19,
Sugianto mengimbau pada
masyarakat agar tetap waspada
dan lebih disiplin dalam

menerapkan protokoler kesehatan.  
Dikatakannya, Efektivitas

penekanan risiko penularan akan
lebih maksimal dengan
menerapkan 3M yaitu memakai
masker, menjaga jarak dan
mencuci tangan, katanya

“Saya imbau masyarakat
jangan lengah, karena pandemi
masih berlangsung. Resiko
penularan bisa ditekan lebih
maksimal dengan disiplin
menerapkan protokol kesehatan,”
ujarnya. 

Sugianto juga mengingatkan
masyarakat untuk tetap waspada
penularan virus corona. Sebab,
di berbagai belahan dunia saat
ini sedang mengalami fenomena
gelombang kedua atau second
wave pandemi Covid-19, katanya

Gelombang kedua adalah tren
kenaikan kasus yang kembali
memuncak setelah mengalami
kurva penambahan kasus yang
melandai. 

“Bahwa lonjakan kasus,
merefleksikan kenaikan kasus aktif
atau orang yang sakit, baik yang
tengah menjalani isolasi atau
dirawat akibat Covid-19,”
katanya 

Menurut WHO, kata AKP
Sugianto gejala Covid-19 akan
muncul atau dapat dirasakan
setelah lima atau enam hari dari
terpapar Virus Corona atau Covid-
19. Atau paling lama dapat
dirasakan setelah 14 hari, bahkan
terkadang tidak tampak sakit sama
sekali/tampa gejala, ungkapnya.
  firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Wakapolri
Komjen Pol Gatot Eddy Pramono
mengunjungi Rumah Sehat COVID-
19 di Kampus II Fakultas Ilmu
Keolahragaan (FIK) Universitas Negeri
Padang (UNP) dan Kampung Nelayan
sebagai tempat isolasi bagi pasien
COVID-19 di daerah itu.

Wakapolri Komjen Pol Gatot Eddy
Pramono di Padang, Selasa
memberikan motivasi dan
menyemangati warga yang tengah
menjalani isolasi di lokasi tersebut.

Selepas mendarat di Bandara
Internasional Minangkabau (BIM) pada
Selasa (3/8) didampingi Kapolda
Sumatera Barat Irjen Pol Toni
Harmanto bersama Wakil Gubernur
Sumbar Audy Joinaldy bersama
Forkopimda langsung mengunjungi
Rumah Sehat Covid-19 di Kampus
II FIK UNP Lubuk Buaya.

Wakapolri berkomunikasi dengan
pasien positif Covid-19 dengan video
daring

Selanjutnya rombongan
berkunjung ke rumah isolasi di
Kampung Nelayan, Kecamatan Koto
Tangah, Padang.

Sama halnya saat kunjungan di

Rumah Sehat Covid-19 di Kampus
II FIK UNP, Wakapolri juga
berkomunikasi dengan pasien positif
Covid-19 dengan video call.

Wakapolri Komjen Pol Dr. Gatot
Eddy Pramono mendarat di Bandara
Internasional Minangkabau (BIM)
sekira pukul 17.00 WIB, Selasa (3/
8)

Wakapolri menggunakan pesawat
Korpolairud Polri dari Bandara
Kualanamu, Sumatera Utara usai
melaksanakan kunjungan kerjanya di
Kota Medan.

Kabid Humas Polda Sumbar
Kombes Pol Satake Bayu Setianto
mengatakan ada sejumlah agenda kerja
yang akan dilaksanakan selama berada
di Padang.

“Agenda Pak Wakpolri adalah
melakukan peninjauan tempat isolasi
mandiri, penyerahan bansos Polri,
vaksinasi, dan kegiatan lainnya,”

Dalam kunjungan ke Sumatera
Barat didampinh Kakorbinmas
Baharkam Polri Irjen Pol Suwondo
Nainggolan, Kapusdokkes Brigjen Pol
dr. Rusdianto, Karopenmas Brigjen
Pol Rusdi Hartono, dan Karobinops
Brigjen Pol Roma Hutajulu.  antantantantant MEMBERI ARAHAN – Wakapolri Komjen Pol Gatot Eddy Pramono saat memberikan arahan. (ist)

KEMBALI BERBAGI - Kapolsek Kota Pariaman, Polres Pariaman
Kota, Polda Sumatera Barat (Sumbar) AKP Edikaran Prianto.
SH.MH kembali menyalurkan bantuan untuk masyarakat yang
membutuhkan. (Foto : Firman Sikumbang)

BERIKAN BANTUAN – Anggota Ditsamapta Polda Sumbar saat
membagikan bantuan. (Foto : Firman Sikumbang)

PENYERAHAN HARWAT - Kasat Tahti Polres Pariaman
Kota, Iptu Lukman, SH dan Bripka Nora Mayasari beserta
piket jaga tahanan melakukan penyerahan harwat tahanan
berupa sabun cuci, sabun mandi, odol dan sikat gigi serta
pembersih lantai untuk kebutuhan tahanan yang ada di
Polres Kota Pariaman. (Foto : Firman : Sikumbang) 

Polda Sumbar dan Jajaran Telah
Salurkan Belasan Ribu Bansos
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Terhitung sejak Januari 2021 hingga
sekarang  3 Agustus 2021 Polda Sumbar beserta Polres jajarannya
telah menyalurkan bantuan sosial (bansos) sebanyak belasan
ribu paket untuk masyarakat yang terdampak Covid-19. 

Pernyataan itu disampaikan Kabid Humas Polda Sumbar Kombes
Pol Satake Bayu Setianto, SIK, Kamis (5/8/2021).

“Bansos berupa paket sembako dan beras sebanyak 13.707
paket telah kami (polri) salurkan untuk masyarakat yang
membutuhkan dan yang terdampak ekonominya,” kata Satake
Bayu.

Satake mengatakan, penyaluran bansos Polri ini dilaksanakan
oleh personel Polri baik di Polda maupun Polres, dan juga melalui
Bhabinkamtibmas serta melibatkan Babinsa. Ini sebagai bentuk
kepedulian Polri kepada masyarakat, dan sinergitas TNI Polri
dalam penanganan Covid-19 di Sumatera Barat. 

Dikatakannya, selain bantuan sosial sembako, dalam upaya
pencegahan penyebaran Covid-19, pihaknya juga membagikan
masker gratis kepada masyarakat. Pihaknya juga telah memberikan
pelayanan vaksin Covid-19 kepada ratusan ribu orang yang
berada di Sumatera Barat.

“Dari awal pelayanan vaksin oleh Polri di Sumbar hingga
kemarin (3/8), ada 210.036 orang yang telah kita vaksin. Baik
itu di tempat gerai Vaksin Presisi maupun di tempat lainnya,”
ujarnya.   firmfirmfirmfirmfirm
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Padang, Khazanah—  Kasus Covid-19 yang semakin tidak
terkendali di Sumatera Barat menimbulkan polemik pada
sejumlah pihak. Gubernur Mahyeldi dituding lamban dan
kurang peduli dengan pandemi yang sedang berlangsung
sehingga wabah tersebut semakin parah.

JUM’AT, 6 AGUSTUS 2021 JUM’AT, 27 DZULHIJAH 1442 H

40 PELAKU KULINER PESISIR SELATAN

Belajar Inovasi dan Higienitas Kuliner ke Tanah Datar
langsung dan melahirkan program program
pengembangan,” ujarnya.

Menurut Yulnarti pengembangan pariwisata
yang ada jangan hanya fokus pada lokasi
pariwisata tersebut saja, namun semua potensi
yang ada di sekitar kawasan harus juga ikut
digali seperti potensi kulinernya, budaya, dan
seni keterampilan. Dengan begitu perkembangan
wisata bisa dinikmati semua kalangan dan
wisatawan memiliki kesan lebih karena
mendapatkan hal yang kompleks.

“Banyak potensi kuliner, budaya, seni  yang
belum dikelola maksimal, padahal jika itu bisa
dikelola dengan baik dampak yang dirasakan
akan semakin besar oleh masyarakat dan banyak
kalangan yang bisa mendapatkan manfaatnya,”
ujarnya   **/Novrizal Sadewa. **/Novrizal Sadewa. **/Novrizal Sadewa. **/Novrizal Sadewa. **/Novrizal Sadewa.

benar dan profesional yang nantinya bisa
dipraktekan ke usaha kuliner yang mereka sajikan. 

“Ke depannya pelaku usaha kuliner yang
mengikuti pelatihan ini akan dikompetisikan untuk
bisa menciptakan inovasi menu baru yang
bervariasi. Di mana mereka nanti ditantang untuk
mengolah menu bervariasi dengan bahan yang
diberikan,” ujarnya.

Yulnarti menambahkan kegiatan ini juga 
diperlukan guna meningkatkan sumber daya
manusia (SDM) khususnya kuliner yang profesional.
Oleh karena itu pembangunan kepariwisataan
memerlukan dukungan dan keterlibatan dari seluruh
pemangku kepentingan di bidang pariwisata. 

“Sekarang ini pemerintah selalu berusaha untuk
melengkapi sarana dan prasarana dengan
mensinergikan semua lini untuk bisa terlibat

Painan, Khazanah—Painan, Khazanah—Painan, Khazanah—Painan, Khazanah—Painan, Khazanah—  Pemerintah Kabupaten
Pesisir Selatan melakukan studi tiru dan praktek
lapangan bagi pelaku usaha di daerah itu ke
Pondok Flora Sungai Tarab Batusangkar
Kabupaten Tanah Datar

Dilansir sumber resmi Pemkab Pessel, kegiatan
ini bertujuan agar para peserta pelatihan bisa
melihat langsung potensi yang dimiliki tempat
studi tiru dan mengimplementasikannya ke usaha
kuliner yang mereka miliki serta diharapkan
mampu meningkatkan inovasi usaha kuliner. 

Sebanyak 40 orang pelaku usaha kuliner
se-Kabupaten Pesisir Selatan (Pessel) mengikuti
pelatihan inovasi dan higienitas kuliner
melakukan studi tiru dan praktik lapangan ke
Pondok Flora Sungai Tarab Batusangkar
Kabupaten Tanah Datar, Rabu (4/8). 

Hal ini disampaikan Kabid Ekonomi Kreatif
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Pesisir Selatan Yulnarti. Menurutnya setelah 2
hari pelaksanaan pelatihan di dalam ruangan secara
teori maka hari ketiganya praktik lapangan.

Yulnarti mengatakan sengaja diambil lokasi
di Batusangkar yang potensinya berbeda dari
Kabupaten Pessel. Meski begitu nantinya bisa
dipadukan dengan potensi kuliner yang dimiliki
oleh Pesisir Selatan.

“Kita berharap dengan kegiatan ini peserta
bisa belajar secara nyata tentang pengolahan
makanan dan penyajiannya termasuk higienitas
kuliner,” ujarnya, Kamis (5/8).

Ditambahkannya para peserta dipandu oleh
narasumber yang berasal dari ICA Sumbar. Peserta
diberikan pemahaman pengolahan makanan secara

SENIMAN TARI JONI ANDRA MENILAI GUBERNUR TANGANI COVID-19

Bicaralah Langsung dengan MahyeldiBicaralah Langsung dengan MahyeldiBicaralah Langsung dengan MahyeldiBicaralah Langsung dengan MahyeldiBicaralah Langsung dengan Mahyeldi

SUNGAI ANTUAN

Masyarakat Tidak Peduli Protokol Kesehatan

Kaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba Nagari

Kondisi itu bisa disaksikan
ketika hari pasar di Pasar Ambek
Korong, pedagang dan pembeli
dominan tidak memakai masker.
Mereka hanya memakai masker
ketika ada Satgas Covid Nagari
yang didampingi Babinsa dan
Babinkamtibmas, ketika petugas
pergi, mereka kembali membuka
maskernya,

Mereka tidak takut akan
tertular virus Covid 19 dari
pengunjung pasar yang
kemungkinan saja adalah Orang
Tanpa Gejala ( OTG) jelasnya.

Begitu juga dalam pelaksanaan
shalat jumat di Mesjid yang ada
di nagari Sungai Antuan, media
ini menyaksikan hampir 100%
persen jemaah tidak memakai
masker.

Untuk itu, pemerintahan nagari
selalu memberikan edukasi pada
masarakat, agar masarakat terus
meningkatkan disiplin dalam
mematuhi prokes, terutama dalam
penerapan 5M.

Bagi masarakat yang
berurusan ke kantor walinagari,
tidak dilayani bila tidak memakai
masker, sebelum masuk ruangan
disuruh mencuci tangan lebih
dahulu, bila masarakat yang
datang itu ramai, diatur jaraknya
tempst duduknya  Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati.

Semuanya melakukan isolasi
di rumah masing masing, tidak
mau di isolasi di rumah Isolasi
yang di sediakan Nagari di Kantor
Jorong Malintang, dengan alasan
bila isolasi dirumah yang siapkan
nagari, mereka mengaku
bertambah stres,

“Jadi mereka lebih memilih
di Isoman dirumah masing
masing, semua yang positif itu,
saat ini telah sembuh, jelasnya.

Ketika ditanya tentang
kepatuhan masarakat terhadap
protokol kesehatan, Syahri Annisa
mengakui Satgas Covid Nagari
yermasuk Datgas PPKM agak
kewalahan mengajak warga
mematuhi Prokes.

Disiplin warganya masih
rendah mematuhi protokol
kesehatan, penyuluhan dan
sosialisasi rasanya sudah cukup,
tapi masih banyak warga yang
mengabaikan prokes, dalam
penerapan 5M,( memajar masker,
mencuci tangan, menjaga
jarak,menghindari kerumunan,
mengurangi mobilitas).

Penyebabnya menurut
Sekretaris Nagari Sungai antuan,
kemungkinan karena tingkat
kepercayaan masarakat terhadap
adanya  Covid-19 masih sangat
rendah.

Penjualan Bendera Lesu
Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—  Agustus telah tiba, artinya
memasuki bulan dimana semua rakyat Indonesia merayakan
Hari Kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Semarak Hari Ulang Tahun (HUT) Republik Indonesia
(RI) ke 76 tahun 2021 sekarang terasa lesu karena pandemi,
sehingga tak ada parade, pawai, dan arak-arakan pertunjukan
anak sekolah seperti biasa.

Para penjual bendera pun tak lagi banyak di beberapa
sudut kota, hanya sebagian saja yang terlihat masih setia
bersama dagangan sekali setahun mereka, yaitu kain merah
putih.

Harga bendera yang dijual tergantung ukuran, ada yang
90.000, 50.000, dan 35.000 rupiah. Sementara untuk yang
mini dipasang di motor dan mobil dibandrol dengan harga
3.000 rupiah saja, sementara itu untuk yang ditempel di
kaca mobil 15.000 rupiah.

Butung, salahseorang penjual bendera di sudut Pasar
Pusat Kota Payakumbuh, Rabu (4/8), mengatakan telah
memulai berjualan sejak awal Agustus 2021. M

enurutnya penjualan merosot dibanding tahun sebelumnya,
meleset istilah mereka.

Lain lagi dengan Wal Yulita (55), warga Nagari Koto
Nan Godang juga mengakui penjualan bendera tahun ini
meleset. Karena tidak ada lagi pawai arak-arakan, paling
yang membeli orang-orang yang memang butuh bendera
untuk di rumah atau kantor   Lili Yuniati.. Lili Yuniati.. Lili Yuniati.. Lili Yuniati.. Lili Yuniati..

Normalisasi Batang Pangian
Padang Padang Padang Padang Padang Aro, Khazanah— Aro, Khazanah— Aro, Khazanah— Aro, Khazanah— Aro, Khazanah— Selain normalisasi sungai,
Pemerintah Kabupaten Solok Selatan melalui Dinas Ketahanan
Pangan dan Perikanan kabupaten Solok Selatan juga
melakukan penebaran bibit ikan di sungai Batang Pangian.

Bupati dan Wakil Bupati Solok Selatan, melepas 10
ribu bibit ikan secara langsung ke aliran sungai Batang
Pangian yang telah ditetapkan sebagai Kawasan Ikan
Larangan.

Mengenai pelepasan bibit ikan itu, Bupati Solok Selatab,
Khairunas berharap kearifan lokal dalam bentuk penetapan
kawasan Ikan larangan yang telah ditetapkan dapat sama-
sama dijaga dan dibudidayakan di Sangir Balai Janggo,
maupun di seluruh kecamatan yang ada di Solok Selatan.

“Kami harap tidak hanya dilaksanakan di Kecamatan
sangir Balai janggo saja. Akan tetapi pada kecamatan-
kecamatan lain,” jelas Bupati.

Selain itu, Bupati dan Wakil Bupati mewakili Pemerintah
Kabupaten Solok Selatan juga menyampaikan apresiasi dan
ucapan terima kasih setinggi-tingginya kepada semua pihak,
DPRD, forkopimda, TNI, Polri, Lembaga pemerintah maupun
non pemerintah, Relawan, dan terkhusus seluruh masyarakat
yang telah membantu dan mendukung pelaksanaan program-
program pemerintah Kabupaten Solok Selatan  */Novrizal */Novrizal */Novrizal */Novrizal */Novrizal
Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.

Meski banyak kalangan
menilai Gubernur Mahyeldi
lamban dan seakan kurang peduli
dengan pandemi Covid-19,
sejumlah pihak masih ada yang
mengapresiasi kerja mantan Wali
Kota Padang itu.

Salahsatunya, seniman tari Joni
Andra yang menilai Gubernur
Mahyeldi memiliki perhatian
tinggi terhadap penanggulangan
Covid-19 selama lima bulan
dipercaya masyarakat sebagai
orang nomor satu di provinsi itu.

“Ada nada-nada sumbang
tentang kinerja Gubernur
Mahyeldi dalam penanganan
Covid-19, tetapi setelah kita
berbincang-bincang dengan beliau
ternyata anggapan itu salah.
Perhatian Gubernur terhadap
penanganan Covid-19 sangat
tinggi,” katanya dalam
perbincangan dengan gubernur,
Rabu malam (4/8).

Menurutnya nada sumbang itu
datang hanya dengan melihat dari
satu sisi, kegiatan yang diekspos
di media sosial resmi gubernur.
Padahal tidak semua kegiatan
penanganan COVID-19 yang
terekspos.

“Media sosial menjadi salah
satu jendela untuk melihat
kegiatan gubernur, perlu dilihat
secara komprehensif untuk
memberikan penilaian yang lebih
adil,” ujarnya.

Bahkan menurutnya Mahyeldi
adalah tipe pemimpin yang tidak
mau hanya menerima laporan dari

bawahannya tetapi turun langsung
ke masyarakat untuk mengetahui
secara langsung permasalahan
yang ada di tengah masyarakat.

Bahkan ia bersedia untuk
bersilaturahmi dan makan di
rumah orang kurang mampu untuk
menjaring aspirasi dari masyarakat.

Sementara itu Gubernur
Sumbar, Mahyeldi mengatakan
penanganan Covid-19 menjadi
fokus kerjanya selama lima bulan
menjabat sebagai kepala daerah.

Koordinasi dengan pusat dan
kabupaten/kota dilakukan secara
intens untuk penanganan virus
karena butuh kerjasama yang baik
antara semua pihak untuk bisa
mengakhiri pandemi. Namun ada
pula batasan kewenangan antara
masing-masing pihak sehingga
tidak bisa semua dilakukan oleh
Pemprov Sumbar.

Sesuai kewenangan Pemprov
Sumbar, pencegahan di hulu telah
dilakukan dengan sosialisasi
penerapan protokol kesehatan
yang masif, diperkuat lagi dengan
Perda nomor 6 tahun 2020 tentang
Adaptasi Kebiasaan Baru.

Pencegahan juga dilakukan
dengan cara vaksinasi, sekarang
kesadaran masyarakat Sumbar
untuk ikut vaksinasi sudah sangat
tinggi bahkan stok vaksin di
Sumbar sampai habis.

Sementara di hilir, banyak
pula yang telah dilakukan
diantaranya untuk memastikan
ketersediaan oksigen, penambahan

tempat tidur untuk pasien Covid-
19 di Rumah Sakit dan
mendorong tempat isolasi mandiri
di tingkat nagari.

Ia mengatakan saat ini dengan
telah disetujui dan ditetapkannya
RPJMD 2021-2026 menjadi Perda
oleh DPRD maka anggaran untuk
APBD 2022 sudah bisa dibahas,
termasuk untuk penanganan
Covid-19.

Pemprov Sumbar juga sudah
menyampaikan rancangan KUA
PPAS 2022 kepada DPRD.

Secepatnya juga akan
dilakukan pembahasan perubahan
APBD 2021.

Perubahan ini harus cepat
sehingga bisa cepat pula
direalisasikan karena dana
pemerintah masih menjadi
stimulan perekonomian di daerah
      Adpim/Novrizal Sadewa.Adpim/Novrizal Sadewa.Adpim/Novrizal Sadewa.Adpim/Novrizal Sadewa.Adpim/Novrizal Sadewa.

MASA PANDEMI PRODUKSI TURUN 50 PERSEN

Pertahankan Padang Panjang Sentral Susu Segar!

khusus untuk UHT.
Sementara itu, Wali Kota

Padang Panjang Fadly Amran
mengatakan Unit Pengolahan Susu
itu juga berpotensi dikembangkan
sebagai tempat wisata edukasi.

Di lokasi itu wisatawan bisa
merasakan sensasi memberi makan
sapi hingga ikut memerah susu sapi.
Sebelum pandemi tercatat 35 ribu
pengunjung telah mencoba

merasakan sensasi itu.
Masing-masing pengunjung

dikenai biaya Rp20 ribu dengan
bonus satu botol susu sebagai oleh-
oleh. Ikut dalam kunjungan tersebut
Kepala Dinas Peternakan Provinsi
Sumatera Barat, Kepala Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi
Sumatera Barat dan Kepala Dinas
Peternakan Kota Padang Panjang
      Adpim/Novrizal Sadewa.Adpim/Novrizal Sadewa.Adpim/Novrizal Sadewa.Adpim/Novrizal Sadewa.Adpim/Novrizal Sadewa.

Mungka, Khazanah—Mungka, Khazanah—Mungka, Khazanah—Mungka, Khazanah—Mungka, Khazanah— Di
Kecamatan Mungka, Kabupaten
Limapuluh Kota,warga yang
terbanyak terkonfirmasi positif
covid 19 berada di Nagari Sungai
Antuan, meski demikian tingkat
kesadaran warga Nagari Sungai
Antuan mematuhi Prokes masih
belum sesuai dengan harapan.

Nagari yang terdiri dari enam
jorong itu, dipimpin Wali Nagari,
Rafles dengan sekretarisnya Syarri
Annisa, telah mendirikan Posko

PPKM di Rambek.
Satgas di PPKM ini cukup

aktif memantau warga yang keluar
masuk Nagari Sungai Antuan, ujar
Sekretaris Nagari Sungai Antuan
Syahri Annisa menjawab media
ini di kantornya Jumat, pekan lalu.

Menurut Sekretaris Nagari
Sungai Antuan, sampai akhir Juni
2021 lalu, warga Sungai Antuan
yang terkonfirmasi positif Covid
19 telah mencapai 13 orang,
terbanyak di Kecamatan Mungka.

RENDAH- Di Kecamatan Mungka, Kabupaten Limapuluh
Kota,warga yang terbanyak terkonfirmasi positif covid 19 berada
di Nagari Sungai Antuan, meski demikian tingkat kesadaran
warga mematuhi Prokes masih saja rendah (foto: Ist/net).

Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—
Wakil Gubernur Sumatera Barat,
Audy Joinaldy meninjau unit
pengolahan susu Kelompok Tani
Permata Ibu dalam rangka
pengembangan sentral susu sapi
perah di Padang Panjang.

“Padang Panjang adalah pionir
dalam usaha sapi perah sejak tahun
1982 karena itu kita dorong agar
bisa menjadi sentra susu di Sumbar,”
katanya di Padang Panjang, Rabu
(4/8).

Audy mengatakan, saat ini masih
ada beberapa kekurangan terutama
untuk mesin pengolahan seperti
untuk susu UHT.

Untuk hal tersebut dia meminta
pengelola untuk berkoordinasi
dengan pemerintah Kota Padang
Panjang serta Provinsi Sumbar.

“Saat ini kita di provinsi
sebenarnya punya alat UHT, tetapi
letaknya di UPT Payakumbuh.
Mungkin nanti bisa dikoordinasikan
agar saling bantu dengan Padang
Panjang,” ujarnya.

Unit Pengolahan Susu
Kelompok Tani Permata Ibu tersebut
berupaya untuk mempertahankan
kualitas susu produksinya diantaranya

dengan menguji setiap susu yang
masuk sesuai standar

Standart Operating Procedur
(SOP) yang diterapkan diantaranya
susu sapi murni harus diantar
langsung oleh pemilik ke UPS
Permata Ibu dalam plastik packaging
dua lapis.

Kemudian packaging harus
diberikan label atau merek sesuai
dengan nama pemilik.

Susu harus dalam keadaan bersih
dan kemudian disusun rapi dalam
freezer yang ada di ruang
penerimaan.

Susu yang sudah masuk ruang
penerimaan akan dites oleh petugas
UPS dan Koperasi secara organo
laptic, kemudian diuji lagi dengan
alat milk analyzer.

Standar kualitas yang ditetapkan
adalah F/lemak 2,75 persen, S/
kepadatan non lemak 8,00 persen,
P/Protein 2,75 persen.

Produksi susu UPS Permata Ibu
per hari di masa pandemi menurun
50 persen yaitu 400 liter/hari dari
sebelumnya 800 liter/hari.

Pemasarannya sampai ke
kabupaten dan kota lain dalam
provinsi Sumbar dan ke Pekanbaru

SUSU- Wakil Gubernur Sumatera Barat, Audy Joinaldy meninjau
unit pengolahan susu Kelompok Tani Permata Ibu dalam rangka
pengembangan sentral susu sapi perah di Padang Panjang (foto:
Ist/net).

PEDULI- Kasus Covid-19 yang semakin tidak terkendali di Sumatera Barat menimbulkan polemik pada sejumlah pihak. Gubernur
Mahyeldi dituding lamban dan kurang peduli dengan pandemi yang sedang berlangsung sehingga wabah tersebut semakin parah
(foto: Ist/net).
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Alue Jo Patuik
OLEH : TAUFIK EFENDI

MerdekMerdekMerdekMerdekMerdeka La La La La Lo Liako Liako Liako Liako Liak

Jinih Nan Ampek
(Khadi/ Ungku Kali)
OLEH : BAHREN

Alhadulillah, alah Jumaik pulo hari kini, aratinyo
alah tibo pulo di maso jo kutikonyo kito kumbali
mambaco tulisan-tulisan singkek ambo di kolom
taropong. Nan namonyo taropong tantu sajo guno
jo pungsi nyo mancaliak-caliak sagalo sasuatu nan
kaciak atau nan jauah untuak bisa mamastikan apokoh
sabananyo nan dicaliak. Dek nan dicaliak jauah,
nan dipandang indak ampia ko doh dunsanak, mako
jikok ado beko nan kurang pas latak sarao panjalasan
nan ambo bari, bantu dek sanak mampobak i.

Di harai-sahari kini, di kali sakali nangko, kito
nak bacurito parakaro jinih nan ampek nan tarakir,
jikok di tigo pakan sabalunnyo lah kitio cuobo
maurai jo papakan tigo jinih, iman, katik sarato
bila, mako jumaik kali nangko kito cubo pulo
manaropong jinih nan lain yaitu khadi atau angku
kali biaso rang imbaukan.

Angku kali, ko sasuai jo namo sarato sabutan
nan dibari liau ko mampunyoi tugeh jo tangguang
jawab nan bakaitan langsuang jo parakaro barumah
tango, mulai dari nikah anak kamanakan, silang
sangketo sasudah nikah inggo tajadi talak, atau
nak babaliak baliak ka jando nan lah di talak untuak
rujuak, mako tuan kadi ko lah nan manyalasaikan
dalam nagari. Sainggonyo, di zaman nagari kito
ado istilah desa dulunyo, sasuai jo undang-undang
Negara nan ado maso itu, ungku-ungku kali ko
ditunjuang dek kapalo desa sabagai parpanjangan
tangan pangulu di kantua kua untuak manjadi
pagawai P3NTR namonyo. Sasuai jo singkatannyo
P3NTR ko iyolah Petugas Pembantu Pencatat Nikah
Talak dan Rujuk. Makodari itu, sasuai jo pungsinyo
tuan-tuan kali ko lah dikampuang-kampuang kito
di nagari-nagari ko nan mambantu pak pangulu
KUA untuak manyalanggarokan nikah kawin anak
kamanan kito.

Tapi, sairiang wakatu jo maso, indak lai tadanga
baa kaba ungku-ungku kali kito nan daulu. Apokoh
liau-liau ko masih ado di tiok-tiok nagari kito masih
ado urang nan ditunjuak cabagai ungku kali ko?,
atau justru tugeh jo tangguang jaweknyo lah
disarahkan sajo bulek-bulek ka pak palo KUA?
Jikok itu nan tajadi aratinyo kito lah kailangan
surang dari jinih nan ampek nan lah di tatapkan
dek inyak moyang kito, Tapi jiko bana lah adonyo
tuan kali ko digantikan dek ungku kapalo Kantua
Urusan Agamo, apokoh memang liau ko urang asli
dari minangkabau, jikok tanyato indak apokoh liau
ko bisa di sajajarkan jo ungku kali nan masuak
dalam jinih nan ampek tu?. Mudah-mudahan sajo
apo nan manjadi ka kawatiran ambo ko indah
sabananyo tajadi

Inggo itu lah dulu dunsanak, kok lai ado umua
samo panjang, maso samo elok bisa lah kito bicaro
parakaro-parakaro lain nan alah agak jauh tatinggakan
dek kito, makonyo kto cubo juo manaropong e
ciek-ciek, tantu sajo jo caro nan bisa kito caliak
di zaman kini, jikok kito baharok ka ideal sarupo
nan alah di karangko dek niniak mamak kito dulu
iyo agak payah agaknyo, karano nan kito caliak
kini alah banyak bedonyo jo nan tasabuik dek
rang tuo-tuo nan daulu. Sabagi missal dulu rang
mudo/ anak mudo nan manjadi paga nagari, kito
lah baganti jo hansip sarato satpam. Mudah-,udahan
awak bisa bagulambek kumbali ka tataran nan paliang
ideal. *Dosen Satra Minangkabau Unand*Dosen Satra Minangkabau Unand*Dosen Satra Minangkabau Unand*Dosen Satra Minangkabau Unand*Dosen Satra Minangkabau Unand

Misalnyo dalam jajak
pandapek tu dalam aspek
keadilan hukum,
manyabuikan baso 59,3%
semakin buruk, 13,4% tetap,
21,6% samakin mambaiak.
Sudah tu pado aspek
keadilan ekonomi
manyabuikan baso 60,7%
semakin buruk, 15,1% tetap,
21,1% semakin mambaiak.

Katiko manyingguang
aspek peran negara ka
rakyaik badarai, tarnyato
kesimpulannyo : peran
negara indak mamadai!

Basingguangan jo
persoalan kemerdekaan,
jajak pandapek nan
dilakukan Harian Kompas
tu mambuktikan baso
masyarakaik mamandang
Indonesia ko alun merdeka
bana lai doh, baik dalam
bidang ekonomi (67,5%
mangecekan alun merdeka),
politik (48,9% manyatokan
alun merdeka), budaya
(37,1% manyabuik alun
merdeka).

Baa banalah hasil jajak
pandapek tu, tapi baru-baru
ko fakta mancangangkan
baru sajo dirilis dek Badan
Pusat Statistik (BPS). BPS
manyabuikan kini ko
rakyaik di negara ko alah
banyak nan sanang.

Buktinyo, tingkek
kemiskinan Indonesia kini
ko disaebuikan hanyo
9,82%.

Kato Kapala BPS
Suhariyanto ka wartawan
baru-baru ko, katimpangan
antaro panduduak kayo jo
miskin pun makin bakurang.

“Tingkat ketimpangan
pengeluaran penduduk
diukur dengan angka rasio
gini. Saat rasio gini semakin
mendekati angka satu,
artinya ketimpangan
semakin besar. Ketika rasio
gini semakin dekat ke angka
nol, artinya sudah ada
kesetaraan dalam pengeluaran
penduduk. Buktinya rasio
gini pada Maret 2018 adalah
adalah 0,389. Angka ini turun
dari rasio gini setahun lalu,
Maret 2017 sebesar 0,391,”
kecek Suhariyanto.

Samantang BPS mencatat

ado penurunan tingkek
kamiskinan, namun
pangamat sosial dan politik
dari Univesitas Ekasakti
Padang-Drs Tarma Sartima
MSi, bapandangan baso
sabananyo masyarakaik alun
bisa hiduik “sejahtera jo
merdeka”.

 ”Kalau kita bicara soal
masyarakat dan merdeka,
berarti masyarakat yang
merdeka adalah masyarakat
yang berhasil melepaskan
diri dari cengkeraman aturan
masyarakat lain, begitu pula
dengan Negara. Namun bila
bicara pula tetang negara
yang merdeka, maka yang
disebut negara merdeka itu
adalah, negara yang mandiri
dan tidak dikendalikan oleh
aturan negara lain,” kecek
alumni Universitas Gajah
Mada, Yogyakarta ko. 
febriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevi

Carito MangarasauCarito MangarasauCarito MangarasauCarito MangarasauCarito Mangarasau

Ajo Naweh Urang Bapitih
OLEH : UDA FAHLEVI
Paja ko banamo Ajo Naweh asal dari Nareh
Mucuangnyo laweh iduang batuneh,
nan parangai indak sandereh
Tigo hari nan lalu
inyo tatangkok polisi bapangkek briptu
sadang manyabu jo gadih Talu di parak tabu

Samantang tatangkok basamo barang bukti,
Ajo Naweh bisa manyalamatkan diri
Sangkek tu pitih nan manjadi kendali !
Karano pitihnyo indak baseri,
Ajo Naweh pun indak takuik untuak mambari

Bak tukang sulap, api iduik jadi padam,
Polisi sadang berang pun bisa jadi diam
Itu tantu karano pitih saganggam !
Sangkek tu carito habiah sampai di situ,
kasus sabu akianyo balalu,
itu tantu dek karano lai tau samo tau

Rokok Tak Lagi Jadi ‘Bunga Galas’ Tan Angguk
OLEH :  FAHLEVI UBAN

CERMIN
MODREN

Tajorok tu.
“Sebenarnya, ada rancaknya juga merokok

diharamkan, jadi uang kita terlungguk nan
badan sehat pula lagi tu….,” kata Zal Cieng.

Tapi pernyataan Zal Cieng ini tak serta
merta disambut dek Acen Tindeh. Agak teraba
dia mendengar kata-kata Zal Cieng itu.
“Janganlah kamu membawa-bawa sehat pula
lagi….! Meski angap saya ciat-ciat, ini tak
ada pengaruhnya dek rokok. Tapi memang
sudah suratan nasib di badan. Panghulu kaum
saya saja, merokok sampai umur 87 tahun,
cegak-cegak saja badanya tuh…..! Namun
karena ajanya benar nan kesampai, ia mati
karena tergelincir di sumur,” kata Acen Tindeh.

Acen Tindeh malah makin poak tidak
terbado, lalu ia mengeluarkan pernyataan entah
iya entah tidak ada kebenarannya. “Untuk
kamu tahu, ini sebananya adalah utuk tujuan-
tujuan tertentu dek orang tertentu. Ulama kita
telah ‘diperkuda’ untuk membuat keputusan-
keputusan nan sangat mungkin dilanggar orang.
Dengan begitu bisa jatuh nama ulama kita,
karena dianggap tak didanga dek urang
banyak,” kata Acen Tindeh bentuk ke iya
pula apa nan dikecekkannya tu.

Zal Cieng dan Syaf Tomong hanya
tersenyum saja mendengar kata-kata nan keluar
dari muncung buruk Acen Tindeh. Namun
dalam hatinya berkata ; “pernyataan orang
tak bersikola lah kenamanya, tak perlu diambil
asi benar…!”

Dari kisah ini dapat ditarik pelajaran ;
mungkin ada baiknya kita belajar beradaptasi
dengan sebuah perobahan. Sebab, kebiasaan
yang telah dilakukan terdahulu, juga berasal
dari sebuah adaptasi yang intens, sehingga
menjelma jadi sebuah kebiasaan.

Semenjak membaca koran dan menonton
di teve tentang fatwa antah berantah tentang
; Rokok Dapat Membawa Mudarat—nan
akhirnya diharamkan oleh para ulama, sudah
mulai agak kurang angguk-angguk Tan
Angguak di lapaunya. Iba benar kita
melihatnya, semenjak fatwa itu keluar, sudah
agak banyak pula Tan Angguak bermenung.
Nan terbayang dek Tan Angguak, jual beli
galas rokoknya jelas saja akan berkurang.

“Huh….menghisap rokok saja haram!
Padahal pitis pembelinya dalah pitis pribadi
surang-surang. Sedang pitis rakyat nan dihisap
dek para petinggi saja tidak diharamkan. Kalau
begini, bentuk-bentuknya bisa karam kita ni.
Apalagi nan akan kita galaskan,” kata Tan
Angguak pada bini tercintanya-Etek Lebe.

Dalam kalkulasi bisnis Tan Angguak dan
Etek Lebe, selama ini rokok itulah nan menjadi
‘bunga galas’ di lapaunya. Sementara bagi
Tan Angguak sendiri, rokok ini keuntuk
penghilang-hilang suntuk. Dari pada
mengangguk-angguk surang, lebih baik
mengangguk-angguk sambil mendudut rokok.
Kan gaya juga bentuknya tu….!

Sebenarnya, nan peralu benar rokok ini
bagi Tan Angguak, bila Etek Lebe lalok tak
madap padanya—memanggok disebut oleh
orang sedang pacaran—maka Tan Angguk akan
mendudut rokoknya dalam-dalam, untuk keganti
perintang-rintang hati. “Apa nan ketiba ya,
bila dalam kondisi bini memanggok, nan saya
tak dapat rokok? Bisa sempit surang serawa
saya neh….,” kata Tan Angguk dalam hati.

Melihat laki tercintanya terlihat linglung,
Etek Lebe berusaha menyenangkan hati lakinya
itu. “Tak usahlah uda terlalu cemas, nan
dimaksud membawa mudarat itu mungkin rokok

dapat mah…., Jadi, rokok nan dibeli tak
membawa mudarat doh da…,” ujar Etek Lebe
mengibur lakinya.

“Ondeh…., ternyata bini saya ni tak selalu
pula andir. Bernas juga cara dia memandang
masalah. Haaa…, kalau semua orang serupa
bini saya ni, tentulah lapang nagari ni,” balas
Tan Angguak memuji-muji bininya nan berpipi
tembam tu.

Tadinya orang-orang nan sedang duduk
di lapau Tan Angguak itu juga terbawa risau
oleh fatwa antah berantah tentang ; Rokok
Dapat Membawa Mudarat. Namun setelah
mendengar penyataan Etek Lebe—padahal
pernyataan itu kelamak perutnya saja-pengana
mereka menjadi berobah. Lebih-lebih si Pirin
Cimpapus, ia malah berasa hidup lebih hidup
setelah mendengar pernyatan Etek Lebe itu.

Uncu Comeang dan Acen Tindeh yang
angapnya sudah mulai ciat-ciat, juga sata pula
menyolo. “Entah apa-apa saja kerja urang tu,
ini haram…. itu haram…..lama-lama orang bisa
karam dek keputusan mereka. Padahal nan
ketandas adalah pitis dan badan kita surang.
Dia saja nan lebih sibuk….,” kata Uncu Comeang
dan Acen Tindeh ganti berganti.

Hampir kesada urang nan duduk di Lapau
Tan Angguak-di Kampung Tajorok tu ketuju
benar dengan pernyataan Etek Lebe, artinya
mereka termasuk orang yang tidak setuju bila
merokok termasuk perbuatan mudarat.

Walau begitu, tak kesadanya pula para
pecandu rokok ini nan tidak ketuju dengan
fatwa antah berantah itu. Buktinya Zal Cieng
dan Syaf Tomong bisa menerima dengan lapang
dada—walau sebananya mereka adalah
pecandu berat. Maklum…., mereka lai termasuk
orang nan bersikola tinggi di Kampung

Ruponyo filosofi ABS SBK ko
tak lansuang jadi sarupo nan tatulih
kini. Ado proses dialektika-filosofis,
sampai kato kiramek ko dilewakan
dek niniek moyang kito.

Dialektika-filosofis itu ikuik jo
proses paradaban Minangkabau nan
ko. Tarutamo takaik jo “nan paliang
bana” sahinggo “bana tagak
sandirinyo”. Takaik jo caro pandang
urang Minangkabau ka kabaradaan
Tuhan.

Dari suduik filosofi nan tun—
nan tagambar dalam pituah; sasuai
warih nan bajawek, pusako nan
batarimo—ado tigo maso nan lah
dilalui sampai kini.

Maso partamo, tatkalo urang
Minangkabau masih iduik sacaro
bapindah-pindah (nomaden).
Sungguahpun sacaro umum balaku
hukum rimbo, tapi urang
Minangkabau lah punyo filosofi nan
manjadi sumber hukum nan dipakai.

Sajalan jo ABS SBK, ado pulo
duo pituah nan mairiangan. Yakni
“syarak mangato, adaik mamakai”
dan “adaik basisampiang, syarak
batilanjang” .

Kato “syarak (agamo) mangato”,
mukasuiknyo ado hukum agamo
Islam nan bisa dicaliek di Al Quran
dan Hadist. Dan kato “adaik
mamakai” mukasuiknyo adolah
padoman nan harus dipatuhi.

Kok diibarekkan syarak adolah
“pakaian”, adaiklah “nan mamakai”.
Namun tak samo konteksnyo jo nan
takanduang dalam pituah “kain
dipakai usang, adaik dipakai baru”.

Pituah “kain dipakai usang,
adaik dipakai baru” konteksnyo
adolah bakanaan jo dinamika iduik
nan taruih tumbuah (baru), sasuai
jo zaman.

Sajalan jo itu, dalam adaik
Minangkabau kito katahui pulo ado
ampek bagian. Yakni adaik nan
sabana adaik, adaik nan taradaik,
adaik nan diadatkan dan adaik
istiadat. Salain adaik nan sabana
adaik, nan tigo lai pasti baubah
sasuai zaman.

Nan tigo tu bulieh baubah salamo
lai dasapakati. Babuhue sentak.
Toleransi dek bulieh diubah tu mako
disabuik “adaik basisampiang”.

Tapi kalau pakaro adaik nan
sabana adaik, itu babuhue mati.
Satitiek tak bulieh hilang. Aratie
takaik jo agamo (syarak) iyo
batilanjang itulah.

Nah, dalam ABS SBK, alue jo
patuik tu hanyo tapakaikan dalam
tigo bagian adaik sajo. Untuak
“adaik nan sabana adaik” tak balaku
alue jo patuik.

Filosofi tu adolah “adaik basandi
alue jo patuik”.

Adaik maknanyo adolah
kabiasaan nan elok dalam interaksi
antar urang minangkabau. Alue
maknanyo sasuai barih jo balabeh,
di garih makan paek. Sadangkan
patuik maknanyo sasuai jo
kabaradaan. Makanan alang pado
alang, makanan cinceluik pado
cinceluik. Tak patuik makanan alang
nyo makan dek cinceluik.

Maso kaduo, adolah kutiko urang
Minangkabau lah bakambang biak.
Lah ba taratak ba dusun. Antaro
urang-urang nan bakalompok lah
mulai ado interaksi antar kalompok.
Mako paralu filosofi nan disapakati.
Itulah “adaik basandi saarak, saarak
basandi alue jo patuik”. Maknanyo
adolah adaik (kabiasaan nan baiek
dalam interaksi antar manusia) nan
disapakati basamo (sa-arak,
samupakaik) dek urang dalam suku/
kaum di taratak, dusun sarato nagari.

Dan kasapakatan basamo tu (sa-
arak) disanda-an pulo ka alue jo
patuik. Adopun makna alue jo
patuik lah dijalehan di ateh.

Dalam manjalankan adaik
basandi sa-arak, sa-arak basandi alue
jo patuik ko, ado duo pulo nan
paralu jadi padoman. Partamo paralu
lo baraja ka nan manang; maambiek
contoh ka nan sudah, maambiek
tuah ka nan manang. Kok ado
sasuatu nan lah dilakukan
salamoko “elok hasilnyo”, mako
itu bisa jadi padoman (referensi)
untuak malakukan hal nan samo
di kamudian hari. Itu namonyo
maambiek contoh ka nan sudah.
Yakni pangalaman.

Padoman nan kaduo adolah
“alam takambang jadi guru”. Sagalo
bantuak palaksanaan adaik di
Minangkabau bapadoman ka
lingkungan sakitar. Yakni
bapadoman ka bando iduik maupun
bando mati!

Lah jaleh tampak gabak di hulu,
mako itu tando ka hujan. Kok hari
ka hujan, tantu sadio payuang.

Lalu, adaik basandi sa-arak, sa-
arak basandi alue jo patuik itu
dikarajoan dek urang Minangkabau
sacaro “bajanjang naiek”, sasuai jo
pituah “kamanakan barajo ka
mamak, mamak barajo ka pangulu,
pangulu barajo ka mupakek,
mupakek barajo ka nan bana, nan
bana tagak sandirinyo; alah bana,
bana!

Katigo pituah tadi—adaik
basandi sa-arak, sa-arak basandi alue
jo patuik, alam takambang jadi guru
dan adaik basandi saarak, saarak
basandi alue jo patuik—kaik
bakaik.

Puncaknyo adolah “bana tagak
sandirinyo!”. Untuak dapek “bana
tagak sandirinyo itu lah paralu
upayo malatieh diri. Supayo sajalan
kapalo jo hati. Sahinggo “bana
tagak sandirinyo” tu ditarimo dek
kapalo, diakui kabanarannyo dek
hati.

Sasudah masuak Islam, “bana
tagak sandirinyo ko batuka jo Allah
samato-mato. Itulah ilemu tauhid.

Dan pituah pun batuka manjadi
“adaik basandi syarak, syarak
basandi kitabullah”, atau iko kini
acok disingkek-an jadi ABS-SBK.
Ikolah maso katigo dari lahienyo
filosofi iduik urang Minangkabau.

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—
Rasonyo tahun kapatang,
tapeknyo manjalang tanggal
17 Agustus 2020     rasonyo
urang rami basorak kato-kato
“merdeka.....!”. Kini indak
lamo lai urang ka basorak
lo baliak mah !

Jikok diituang samanjak

diproklamirkan pado tanggal
17 Agustus 1945 nan silam,
alah bapuluah tahun umua
kamerdekaan awak ko
ruponyo. Tapi, iyo kolah
rakyaik di negara ko bana-
bana alah merdeka dari
katajajahan pamikiran,
politik, ekonomi, hukum,

budaya sarato lainnyo ?
Ado nan mangecekan

alah, tapi banyak pulo nan
mangecekan alun, tantu
langkok jo alasan-alasan
sarato fakta nan cukuik
punyo dasar nan kuek.

Sabanyak nan
mangecekan alah atau alun,

tapi banyak juo nan
basilengah se, alias indak
mau ta se doh.

Satidaknyo dalam sabuah
jajak pandapek nan
dilakukan Harian Kompas
mambuktikan baso
masyarakaik kondisi rakyaik
makin buruak sajo kini ko.
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Masyarakat Sudah DARI HALAMAN 1

Kapolda Sumsel DARI HALAMAN 1

Setitik Cahaya DARI HALAMAN 1

Dihujat, Difitnah DARI HALAMAN 1

Sumbangan Angin DARI HALAMAN 1

Untuk provinsi yang kepatuhan terendah
menjaga jarak di peringkat pertama ada di desa
dan kelurahan di Gorontalo yakni 71,43 persen,
kemudian kelurahan dan desa di Maluku Utara
60 persen, dan kelurahan dan desa di Sumatra
Barat 56,32 persen.

Dalam kesempatan itu dia mengatakan tingkat
kepatuhan masyarakat ini dipantau semenjak
seminggu terakhir yakni dari 26 Juli 2021 hingga
1 Agustus 2021.

Tak hanya itu, Dewi juga menyebutkan ada
sembilan provinsi mengalami penurunan
kepatuhan menggunakan masker. Juga ada 8
provinsi yang tidak patuh menjaga jarak.

Gubernur Sumbar Mahyeldi memberikan
responnya soal itu.

“Tidak apa-apa, barangkali mungkin saat ini
begitu dinilai, tapi alasannya dan dasarnya harus
jelas. Tapi kalau mau mengatakan itu ya tidak
apa-apa,” katanya, Kamis (5/8).

Dia menambahkan, salah satu penyebab
semakin tidak disiplinnya pemakaian masker di
tengah masyarakat karena masyarakat sudah mulai
bosan. Bukan cuma di Sumbar, bahkan saat dirinya
datang ke Jakarta juga sudah banyak yang tidak
pakai masker.

Menurutnya, saat ini silahkan juga menilai,
tetapi tolong pula memberikan solusi. Kalau hanya
menilai saja semua orang juga bisa menilai, tetapi
bagaimana memecahkan persoalan itu.

“Saat ini yang paling tepat bukan menilai,
bukan cuma mengkritisi tetapi juga mencarikan
solusi, itu yang paling dibutuhkan sekarang dalam
situasi sulit ini,” katanya.

Meskipun Sumbar dinilai terburuk protokol
kesehatan, Mahyeldi akan tetap bekerja keras
menangani pandemi covid-19. Evaluasi secara
terus menerus juga tetap dilakukan. Bagi yang
ingin menilai itu silahkan saja.

“Silahkan saja menilai, saya tidak akan
berhenti pula bekerja dengan penilaian itu, saya

juga bisa menilai, Indonesia yang dinilai orang
sekarang ini, Pak Presiden yang dinilai orang
sekarang ini, berarti BNPB, kan begitu jadinya
lagi, sudah ada faktanya,” katanya.

Dia mengingatkan kalau sudah dinilai orang
jangan lagi diopor dengan menilai yang lain.
Semua harus bekerja sama memecahkan masalah.
"Karena kita membangun Indonesia bukan
membangun kelompok, pribadi maupun satu
institusi,” tutur Mahyeldi.

Penilaian DiragukanPenilaian DiragukanPenilaian DiragukanPenilaian DiragukanPenilaian Diragukan
Juru Bicara Satgas Penanganan Covid-19

Sumbar, Jasman Rizal meragukan survei atau
penilaian tingkat kepatuhan masyarakat pakai
masker dan menjaga jarak tersebut. Sebab menurut
Jasman, banyak daerah lain yang lebih parah
tingkat kepatuhannya dalam menjalan protokol
kesehatan dibanding Sumbar.

“Saya juga pergi ke provinsi-provinsi lain.
Saya lihat banyak yang lebih parah dan tidak
patuh dibanding kita di Sumbar,” ujar Jasman.

Lebih jauh Kepala Dinas Komunikasi Infor-
matika dan Statistik (Kominfotik) Sumbar ini
mengungkapkan, sosialisasi tentang protokol
kesehatan seperti pakai masker dan jaga jarak
telah jauh meningkat. Satgas-satgas tingkat desa/
nagari telah efektif bekerja.

“Cek saja, di tingkat bawah kita kan punya
kongsi-kongsi Covid-19 dan nagari tageh. Mereka
terus bekerja dan kepatuhan masyarakat dalam
memakai masker juga sangat baik,” ujarnya.

Ia menyayangkan munculnya penilaian-
penilaian yang dirilis di tingkat pusat, yang seakan-
akan masalah Covid-19 diperlombakan.

“Penanganan Covid-19 kok seperti difesti-
 valkan, disayembarakan. Ada juara 1 juara 2
dan sebagainya. Masing-masing daerah kan punya
kearifan lokal sendiri-sendiri yang bisa digunakan
untuk menangani pandemi ini. Mestinya melihatnya
secara menyeluruh,” krtitiknya.  ryn/dbsyn/dbsyn/dbsyn/dbsyn/dbs

Perhatian masyarakat memang sempat dibetot
polemik donasi Rp2 triliun untuk sumbangan
pandemi Covid-19. Alih-alih mendorong inspirasi
bagi yang lainnya, Pusat Pelaporan dan Analisis
Transaksi Keuangan (PPATK) mengatakan isi
rekening penyumbang "tidak sejalan dengan
sumbangan yang dijanjikan".

Isu ini sempat menimbulkan sejumlah tagar
termasuk #PrankNasional (lelucon nasional) dengan
berbagai cuitan di Twitter Rabu (04/08).

PPATK mengungkap isi rekening penyumbang
tidak sejalan dengan sumbangan yang dijanjikan.
"Di rekeningnya ada uang, tapi terlalu jauh untuk
dibandingkan dengan uang yang Rp2 triliun.
Ketika kemarin dicairkan dan ditolak, itu sudah
pasti," kata Kepala PPATK, Dian Ediana Rae.

Seremoni donasi dengan nilai fantastis ini
disaksikan langsung Gubernur Sumsel, Herman
Deru dan diliput media massa pada 26 Juli 2021
lalu. Alhasil, seremonial ini viral.  Tapi uang
dalam bentuk bilyet giro tersebut tak kunjung
cair saat jatuh tempo awal pekan kemarin.

"Jadi kesimpulan kita, dari domestik analisis,
secara murni, ini sudah mendekati bodong," tambah
Dian.

PPATK saat ini sedang melakukan analisa
terkait profiling dari Heryanti di dalamnya
termasuk asal usul uang dalam rekening, dan
usaha yang dijalankan. Hasil analisa ini akan
diserahkan ke Kapolri, Listyo Sigit Prabowo.

"Kita akan selesaikan ke kepolisian, bukan
cuma ke Kapolri, ini harus diketahui oleh Kapolda
Sumatera Selatan untuk melihat, apa yang
sesungguhnya," tambah Dian.

Apa motif keluarga Akidi Tio?
Sejauh ini Kepolisian Sumatera Selatan masih

mendalami motif di balik sumbangan "mendekati
bodong" Rp2 trilun. Kepada media, Kabid Humas
Polda Sumsel, Supriadi masih mendalami
keterangan dari Heriyanty.

Sebelumnya, sempat terjadi simpang siur
mengenai penetapan status Heriyanti. Direktur
Intelkam (Dirkrimum) Polda Sumsel, Ratno
Kuncoro menyatakan Heriyanti telah ditetapkan
sebagai tersangka.

Pengusaha asal Aceh Timur ini dijerat dengan
Pasal 15 UU No.1/1945 tentang Peraturan Hukum
Pidana mengenai penyebaran berita bohong dengan
ancaman hukuman 10 tahun penjara. Tapi
belakangan, Supriadi meralatnya dengan
mengatakan Heriyanty masih berstatus saksi dan
masih dalam proses pemeriksaan.

"Belum, yang menetapkan tersangka adalah
Pak Dirkrimum. Rekan-rekan tahu semua dalam
proses penyidikan, Pak Dirkrimum yang punya
kewenangan dan beliau menyampaikan ini masih
dalam proses pemeriksaan," kata Supriyadi kepada
media.

Peneliti hukum dari ICJR, Iftitah Sari
memperingatkan agar kepolisian tidak mencari-
cari pasal untuk menjerat penyumbang. Ia
mengatakan, "Yang dirugikan dalam konteks ini
abstrak, nggak ada kerugian yang jelas, materilnya
seperti apa."

Ia juga meminta agar dalam masa-masa kritis
seperti ini, semestinya selama proses pemeriksaan
Heriyanty mendapat pendampingan hukum dan
mengetahui hak-haknya.

"Orang-orang yang dipanggil polisi itu nggak
bisa sembarangan polisi bisa memanggil, kemudian
bisa menahan, dan segala macam... Harus benar-
benar secara resmi, nggak hanya karena woro-
woro di media, seharusnya ada surat-surat dan
prosedur," kata Iftitah Sari seperti dikutip dari
laman BBC News Indonesia.

Sudah lamaSudah lamaSudah lamaSudah lamaSudah lama
Peneliti dari Pusat Penelitian Masyarakat dan

Budaya (PMB) LIPI, Ibnu Nadzir menilai sudah
menjadi tradisi bagi pejabat publik di Indonesia
untuk mudah percaya, dan ingin "harum namanya
ke publik, ketika dia berkaitan dengan temuan,
atau katakan hal-hal yang sensasional."

"Segala yang sifatnya sensasional itu memang
kemudian, menarik banyak orang, termasuk pejabat
publik, yang merasa bahwa mereka ikut kecipratan
nama baik, citra-citra baik yang sensasional,
termasuk dalam hal ini kasusnya sumbangan,"
kata Ibnu.

Dalam kasus lainnya Ibnu mencontohkan
pejabat-pejabat publik yang menempelkan fotonya

dengan peraih medali emas Olimpiade ganda putri
Greysia/Apriyani.

"Jadi mereka berupaya mengasosiasikan dengan
sesuatu yang dianggap hebat, kuat dan seterusnya,"
katanya.

"Tradisi ini, yang saya kira para pejabat publik
masih melakukan, ingin melakukan by pass situasi,
pengen mendompleng sesuatu yang sensional,"
tambah Ibnu.

Bagaimana mestinya pejabat publik menyikapi
donasi?

Donasi atau dana hibah yang masuk ke dalam
rekening negara, baik melalui pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah. Aturan mengenai hal
ini termuat dalam banyak regulasi, misalnya PP
No.2/2012, PP No.48/2018, dan lain sebagainya.

Namun pada prinsipnya, donasi yang diberikan
dari masyarakat kepada negara harus melibatkan
otoritas keuangan.

"Jadi, setiap ada uang yang masuk ke pada
pemerintah, itu ditelusuri. Satu dari PPATK, apakah
uang ini adalah uang yang legal, hasil pencurian,
hasil pencucian uang atau kejahatan transnasional
antar negara, berkaitan terorisme dan lain-lain,"
kata ekonom Indef, Bhima Yudhistira Adhinegara.

Setelah itu, sumber uang juga perlu ditelusuri
oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Kemudian, bisa juga diperiksa melalui
bank bersangkutan.

"Itu sangat mudah, dalam hitungan menit,
regulator atau pengawas keuangan di Indonesia
itu bisa langsung telepon ke bank bersangkutan.
Ini rekening korannya," kata Bhima.

Menurutnya, tahapan ini bisa mencegah
persoalan di kemudian hari. "Misal ada yang
menyumbang, tapi terkait dana korupsi. Nanti
pejabat penerima hibahnya bisa bermasalah dan
bisa dituntut secara hukum juga, karena menerima
dana korupsi," kata Bhima.

Namun, tahapan ini tidak dilakukan saat
Kapolda Sumsel, Eko Indra Heri menerima
sumbangan sebesar Rp2 triliun. "Proses screening
itu yang terlewati karena senang duluan dengan
Rp2 triliun," jelas Bhima.

Peneliti dari Masyarakat Anti Fitnah Indonesia
(Mafindo), Eko Juniarto menilai dalam penanganan
kasus donasi Rp2 triliun ini, komunikasi publik
dari kepolisian dilakukan secara "kurang baik".

Hal ini menyebabkan kepercayaan publik
terhadap sumber berita menjadi berkurang.

"Jadi, gara-gara kesimpangsiuran ini malah
melahirkan isu-isu baru, gosip-gosip baru, atau
bahkan hoaks-hoaks baru lagi," kata Eko.

Sejak Zaman SeokarnoSejak Zaman SeokarnoSejak Zaman SeokarnoSejak Zaman SeokarnoSejak Zaman Seokarno
Insiden janji palsu yang melibatkan pejabat

publik bukan pertama kali terjadi. Insiden seperti
ini bahkan pernah terjadi sejak Indonesia merdeka.

Dalam sejumlah penelitian, disebutkan kasus
semacam ini yang menjadi perhatian publik pertama
kali dialami Presiden Soekarno.

Pada era 1950an, Soekarno sempat menjamu
tamu yang mengklaim diri sebagai Raja Idrus
dan Ratu Markonah dari Suku Anak Dalam di
Lampung.

Mereka menjanjikan menyumbang harta untuk
membantu pemerintah merebut Irian Barat dari
Belanda. Tapi pasangan ini kemudian diselidiki
sebagai penipu.

Lalu peristiwa anak yang bisa bicara dan
mengaji dalam perut Cut Zahara Fona, perempuan
asal Aceh pada 1970an.

Fenomena ini membuat wakil presiden saat
itu Adam Malik, dan ibu negara, Tien Soeharto
mengundangnya ke Istana Presiden. Belakangan,
Cut Zahara Fona ketahuan memasang perekam
di perutnya.

Pada 2002, menteri agama saat itu Said Agil
Munawar meyakini adanya harta karun Prabu
Siliwangi di Batu Tulis, Bogor.

Namun, Said menghentikan penggalian dan
harta karun yang konon bisa melunasi utang negara
itu tidak ditemukan.

Selain itu, kabar air menjadi bensin pada 2008
sempat membuat ramai masyarakat.

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono kemudian
memberikan bantuan Rp10 miliar untuk mendirikan
pabrik blue energy tersebut di Cikeas. Belakangan,
penggagasnya, Joko Suprapto ditahan, dan meminta
maaf karena tak bisa mengubah air menjadi bensin.
  eko/tmp/bbc/ryaneko/tmp/bbc/ryaneko/tmp/bbc/ryaneko/tmp/bbc/ryaneko/tmp/bbc/ryan

Pria yang lama menggeluti dunia pelayaran
itu mengatakan, bahwa dirinya sangat mengerti
keadaan masyarakat Kabupaten Solok ini.

Sebagai orang yang dipercaya oleh masyarakat,
dalam memimpin Kabupaten Solok, dirinya akan
berjuang memberikan pengabdian yang terbaik
disisa umurnya.

"Yakni, mambangkik batang tarandam,
menjadikan Kabupaten Solok yang terbaik di
Sumatera Barat. Jangan lihat gaya saya, itu hanya
luarnya saja. Sesungguhnya saya tidak mau berlaku
kasar, arogan. Namun demi kebaikan bersama,
itulah jalannya yang bisa saya tempuh agar kita
mulai bisa berubah dan mengubah cara kerja
menuju kesuksesan Kabupaten Solok yang kita
cintai bersama ini, " tutur Epyardi Asda.

Pada kesempatan lain dengan Khazanah,
Epyardi juga mengatakan bahwa dirinya hendak
berkhidmat membawa semua link yang dipunya
selama ini sebagai legislator di Senayan. “Insya
Allah saya akan menfaatkan hubungan baik saya
dengan kawan-kawan di berbagai kementerian
dan lembaga serta para politisi dan pengusaha
untuk kemajuan Kabupaten Solok. Bisa membawa
dampak positif bagi daerah ini,” ujar dia.

Ia mengakui, bahwa saat ini Kabupaten Solok
masih tertinggal dari segala hal. Untuk itu, sebagai
putra asli Kabupaten Solok dirinya merasa
terpangil untuk memperbaiki itu semua. Itulah
salah satu alasan kenapa dirinya memutuskan
untuk maju dalam Pilkada Kabupaten Solok
tahun silam.

Menyinggung soal riuh rendah pascapilkada,
Epyardi menyadari tentu saja ada yang puas dan
ada yang tidak puas. Namun dirinya menyatakan
bahwa, dalam filosifi Minangkabau ada yang
dikatakan Biduak lalu kiambang batauik. “Pilkada
sudah selesai, saya tidak melihat lagi yang mendung
atau yang mendukung saya. Semuanya saya
anggap adalah rakyat Kabupaten Solok yang wajib
saya lindungi sebagai Bupati. Jadi, karena Pilkada
sudah selesai, mari kita berbimbingan tangan
menuju masa depan yang lebih baik. Kita semua
mesti memandang jauh ke depan, masa lalu untuk
kita ambil hikmahnya serta pelajaran, bukan untuk
terus memerangkap kita,” kata dia.

Pada kesempatan bertemu dengan para
Pemimpin Redaksi di kantornya beberapa waktu
lalu, Epyardi mengakui bahwa ia tepaksa berlaku
agak keras baik kepada staf maupun semua
perangkat daerah. “Semua untuk perbaikan, jangan
lihat kerasnya, tetapi lihatlah tujuannya. Ada
sejumlah pejabat yang saya panggil dan ketika
saya tanya tentang hal ihwal yang menyangkut
bidang tugasnya, tidak bisa menjelaskan apa-apa.
Ini kan tidak bagus. Jadi saya ingin sekarang
menempat orang berdasarkan kapasitasnya. The
right man on the right place, mesti menjadi patokan
utama dalam penempatan seorang pejabat di
Kabupaten Solok. Bahkan saya tantangtang para
pejabat dari daerah lain, tidak harus putra Solok
sendiri. Asal ia bisa berbuat lebih baik untuk meajuan
Kabupaten Solok kenapa tidak?” ujar dia panjang
lebar.   riswan jaya/ekoriswan jaya/ekoriswan jaya/ekoriswan jaya/ekoriswan jaya/eko

menyapa menggantikan siang, maka tak ada lagi
yang bisa dia kerjakan. Berdiam di rumah adalah
pilihan terbaik bagi warga setempat. Dari kejauhan,
hanya kerlip pelita minyak yang menari dari balik
dinding rumah sebagai penanda kehidupan, diselingi
suara jangkrik bagaikan alunan musik pengantar
tidur. Saat pagi menjelang, dia bersama warga kembali
ke aktivitas rutin mereka, bertani dan beternak.

Entah sudah berapa puluh tahun kondisi seperti
itu dijalaninya bersama warga lainnya, bahkan sejak
nenek mereka masih hidup. Jika dikaitkan dengan
usia republik ini, tentu sudah 76 tahun mereka
menikmati malam-malam sepi nan gelap itu. Tetapi
dia tak putus harapan. Doa selalu dipanjatkan dalam
setiap sujudnya. Pada setiap kepala daerah yang
silih berganti memimpin Kabupaten Pasaman, mereka
sandarkan harapan. Berharap suatu waktu, listrik masuk
ke kampungnya. Menerangi rumahnya dan warga
sekitar.

Jika Anda berkunjung ke sana, jangan pula
bermimpi untuk menggunakan smartphone dan
berselancar di dunia maya atau sekedar berbagi kabar
dengan teman-teman. Selain tidak ada listrik, di daerah
itu juga tidak ada jaringan internet. Saat ponsel
kehabisan daya, entah ke mana pula mau dicolokkan
pengisi dayanya.

Tetapi Allah Maha Pengasih dan Maha Penyayang.
Dia mendengar setiap doa yang tiada lelah dipanjatkan
hambaNya. Hanya saja listrik yang dinikmatinya
itu tidak sama dengan listrik yang menerangi rumah
warga perkotaan. Listrik di kota dapat dinikmati
dengan leluasa sesuai dengan daya yang digunakan.
Bisa untuk menyalakan televisi, kulkas, penanak
nasi maupun pendingin ruangan dan mengisi daya
ponsel. Listrik itu juga dinikmati seluruh warga kota.
Tetapi di kampung itu, tidak demikian. Sebab tidak
semua warga menikmati listrik tersebut. Lho, kenapa
begitu?

Ya… Penerangan yang dinikmatinya bukan listrik
dari PLN yang tak terbatas dan menyala sepanjang
waktu. Listrik yang dia nikmati berasal dari
penyimpanan panas matahari melalui panel atau dikenal
dengan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS).
Kondisi geografis daerah itu yang jauh sehingga
sulit dijangkau, penuh tantangan, menyebabkan PLN
tidak bisa merentang jaringannya di sana. Untuk
mencapai Jorong Patamuan dari Kota Padang
dibutuhkan sekitar 9 jam perjalanan dengan jarak
tempuh mencapai 376 km. Selain melewati jalan
darat, untuk sampai ke Jorong Patamuan juga harus
melalui sungai dengan perahu sekitar 3 jam jika
air sungai dangkal.

Dengan kondisi seperti itu, satu-satunya solusi
penerangan untuk dia dan warga Jorong Patamuan
adalah dengan membangun PLTS tersebar. Apalagi
Sumatera Barat memiliki potensi PLTS yang berlimpah,
mencapai 5.898 MW (Mega Watt).

“Untuk memenuhi kebutuhan listrik warga Jorong
Patamuan, kita membangun PLTS tersebar atau disebut
juga Solar Home System (SHS) karena masyarakatnya
tinggal berjauhan satu dengan yang lainnya. Listrik
yang tersedia dapat memenuhi kebutuhan rumah
tangga seperti lampu, TV, radio, cas HP dan lainnya,”
kata Sekretaris Dinas Energi Sumber Daya Mineral
(ESDM) Sumatera Barat, Mitro Wardoyo.

Menurutnya, sebanyak 30 Kepala Keluarga (KK)
di Jorong Patamuan dari jumlah penduduk sekitar
175 KK mendapat bantuan pemasangan panel surya
ini. Pembangunan PLTS tersebar tersebut memanfaatkan
dana Corporate Social Responsibility (CSR) Bank

Nagari Sumatera Barat. Karena daya yang dihasilkan
kecil maka biaya pembuatan panel suryanya juga tidak
besar, sekitar Rp 3 juta per unit.

Kini warga Patamuan sudah bisa mengakses
informasi dan melihat dunia luar dengan adanya listrik
PLTS ini. Anak-anak juga bisa belajar dengan nyaman,
bahkan mereka bisa mengikuti pembelajaran secara
online. Semoga PLTS ini dapat meningkatkan taraf
hidup dan kesejahteraan masyarakat setempat serta
mencetak generasi penerus yang berkualitas dan berdaya
saing.

“Walau listriknya hanya cukup untuk kebutuhan
sehari-hari, tetapi kami sangat bersyukur bisa menikmati
listrik. Anak-anak kami tidak lagi belajar dengan lampu
minyak di malam hari, mereka dapat belajar dengan
nyaman. Tentunya mereka juga bisa mengikuti selajar
secara online,” ucap dia,  penerima bantuan PLTS
sambil menahan air mata haru.

Diakuinya, dia hampir putus asa dan tak yakin
akan bisa menikmati penerangan listrik di rumahnya.
Karena dia sudah lelah mendengarkan harapan-harapan
yang disampaikan saat pemilihan kepala daerah atau
momen-momen kunjungan pejabat ke kampungnya.
Mereka selalu berjanji akan mengupayakan listrik masuk
ke kampungnya. Tetapi setelah hari berganti bulan
dan berbilang tahun, tak kunjung ada realisasinya.

“Alhamdulillah,” ucapnya lagi.
 Listrik tenaga surya ini agaknya merupakan pilihan

yang tepat bagi daerah sulit yang cukup banyak
ditemukan di Sumatera Barat. Selain potensi berlimpah,
listri tenaga surya juga bersih dan ramah lingkungan.
Sumber listrik yang satu ini juga diyakini tidak akan
pernah habis. Panel surya yang terpasang usia
pemakaiannya cukup panjang, praktis dan tidak
memerlukan perawatan khusus. Karena itu, sejumlah
daerah yang tak terjangkau oleh PLN lainnya juga
akan menyusul menikmati listrik dari energi matahari
ini.

“Tahun ini melalui dana pokir angota DPRD Sumbar,
dialokasikan anggaran untuk pemasangan 57 unit panel
surya tersebar. Panel surya ini akan dipasang di rumah
warga masing-masing 21 unit di Kabupaten Tanah
Datar, 13 unit di Kabupaten Sinjunjung 23 unit di
Kota Sawahlunto,” jelasnya.

Daya listrik yang dihasilkan PLTS tersebar dari
pokir anggota DPRD Sumbar ini agak besar dibanding
daya listrik yang dipasang di Pasaman. Satu panel
surya harganya sekitar Rp 30 juta dengan daya yang
dihasilkan mencapai 1.000 watt/hari sehingga bisa
digunakan oleh warga untuk usaha atau kegiatan
ekonomi. Warga yang selama ini fokus bekerja sebagai
petani dan peternak, kini dapat pula membuka usaha
rumahan.

Cara kerja listrik ini tidak rumit, panel yang terpasang
di atas rumah warga akan menyerap cahaya matahari
dan menampung energi yang dihasilkan dalam sebuah
baterai. Lalu baterai akan terhubung dengan instalasi
listrik di rumah. Ketika ingin menggunakan listrik,
misalnya ketika menyalakan televisi, secara otomatis
tenaga listriknya diambil dari baterai. Umumnya sinar
matahari yang dapat diubah menjadi tenaga listrik
sepanjang hari adalah sekitar 5 jam.

Sumbar sendiri, kata Wardoyo, telah lama
memanfaatkan panas matahari untuk pembangkit listrik
ini. Misalnya di Mentawai yang tak bisa dijangkau
oleh PLN. Pada 2013, dibangun PLTS terpusat dengan
daya berskala besar, seperti di Srilogui Kecamatan
Siberut Utara dengan kapasitas 75 KiloWatt dan di
Cimpungan Kecamatan Siberut Tengah dengan kapasitas
10 KiloWatt. (*)(*)(*)(*)(*)

pengusaha Tio itu justru ibu gurunya Ibu Nana.
Setelah ambo jelaskan, bahwa itu di

Palembang dan Ibu Nana sedang berkurung di
Bukittinggi.

Thia mendesak ambo dengan kebaikan dermawan
cantik yang mirip gurunya tersebut. Dan dia masih
menyebut anak pengusaha Akidi Tio yang
manyumbang dua triliun itu sebagai Ibun Nana.

“Banyak tentunya duit Ibu Nana itu ya Kek
Eh Kek dua trilliun itu kalau dibelikan kerupuk
Palembang dapat berapa Kek? Tanyanya. Saya
hanya tersenyum menanggapi. Thia  memang
gemar makan kerupuk Palembang.

“Dua truliun itu berapa juta Kek...?”

“Satu triliun itu sejuta jut,” jawab  ambo
bersilurus.

Thia terlihat menerawang dengan pikirannya.
Matanya terpejam-pejam,  bibirnya komat- kamit.

Thia tidak perduli apa berita sumbangan itu
Hoak atau bukan. Dia merasa Ibu Nana yang cantik
dan baik itu tidak ada duanya di dunia.

Sejuta juta. Dua juta juta  Dua triliun itu berapa
nol nya tidak terlalu dia bahas.

Yang dibayangkannya berapa buah  dapat
kerupuk palembang kala dibeli dua triliun rupiah.

Kadang-kadang kita perlu juga harapan, agar
kita tetap optimis. Akidi Tio telah memberi harapan.
Cuma berapa lah nolnya dua triliun itu.

Suraidah DARI HALAMAN 1

yang berjajar dengan poster bergambar huruf abjad
dan huruf Arab serta foto kegiatan sekolah.

Di sekolah kolong yang biasa di sebut Sekolah
Tapal Batas inilah, mantan Dosen Keperawatan Universitas
Hasanuddin Makassar itu, ingin merajut mimpi anak-
anak di perbatasan Indonesia-Malaysia.

Suraidah menceritakan bagaimana proses hijrahnya
sehingga ia “terdampar” di Pulau Sebatik. Ibu satu
anak yang masyarakat setempat akrab menyapanya
sebagai Ibu Bidan, karena awal kedatangannya sebagai
seorang bidan ini menjelaskan bahwa di pulau itu,
ia menemukan anak-anak Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
pada putus sekolah dan bahkan tidak pernah sekolah
sama sekali. “Alasan mereka putus dan tidak bersekolah,

di antaranya karena tidak punya identitas kependudukan.
Rendah kesadaran pentingnya pendidikan dan juga
perjalanan panjang untuk melintasi batas Negara. Mereka
harus lewati setiap hari dengan penuh resiko,” jelasnya.

Dari kerisauan itu, muncul rasa kepedulian. Dengan
berbagai keterbatasan ia mendirikan sekolah di kolong
rumahnya.

“Perjuangan agar anak dapat sekolah di sini sungguh
luar biasa. Mereka tidak mengenal lagu Indonesia Raya,
tidak mengetahui betapa besar serta luasnya negara
kita ini. Sehingga saya berusaha bagaimana caranya
agar mereka cinta Negara ini, mengenal Indonesia,
Pancasila,” kata wanita berusia 66 tahun itu. daridaridaridaridari
hidayatullah.comhidayatullah.comhidayatullah.comhidayatullah.comhidayatullah.com

MimbarMimbarMimbarMimbarMimbarMimbarMimbarMimbarMimbarMimbar
Kalian Mau
Kemana?

Kalian Mau

yang berdiri sendiri, 
potongan ayat. Aya
sesungguhnya mengingatk
tentang visi dan misi ke
kita, untuk apa kita lahir? K
kita akan pergi? Apa tujua
kita? Bekal apa yang
disiapkan di dalam me
perjalanan hidup ini? Bera
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PENGERJAAN SENTRA RENDANG KOTA PADANG SUDAH 26 PERSEN

Hendri Septa: Semoga Jadi Pusat Wisata Kuliner
Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Sebagai ibukota
Provinsi Sumatera Barat (Sumbar), Kota
Padang tak lama lagi bakal memiliki
sebuah pusat penjualan masakan rendang
atau Sentra Rendang. Tak tanggung-
tanggung, sentra Rendang tersebut
dibangun di atas lahan tanah seluas 5.112
m2.

Sejak dimulainya peletakan batu
pertama tanda dimulainya pengerjaan
fisik per 25 Mei 2021 lalu, kini proses
pengerjaannya pun sudah berjalan 26
persen.

Hal itu terungkap saat Wali Kota
Padang Hendri Septa meninjau
pembangunan Sentra Rendang yang
berlokasi di kawasan Lubuk Buaya,
Kelurahan Lubuk Buaya atau tepatnya
belakang Kantor Camat Koto Tangah
itu, Kamis (5/8/2021).

Wali kota mengatakan, atas nama
Pemerintah Kota Padang dan warga Kota
Padang sangat bersyukur dan menyambut
baik atas bakal hadirnya Sentra Rendang
Kota Padang tersebut. Hal ini juga
termasuk mendukung salah satu misi
Kota Padang yakni "Mewujudkan Kota
Padang Sebagai Pusat Perdagangan dan

Ekonomi Kreatif".
"Pembangunan sentra rendang ini

adalah sebuah doa yang dikabulkan oleh
Allah SWT. Karena sudah lama kita
menunggu sejak 2015 lalu, akhirnya
pembangunannya terlaksana berkat
bantuan dana alokasi khusus (DAK)
Kementerian Perindustrian. Alhamdulillah
hari ini progresnya sudah berjalan 26
persen," cetus wako di sela peninjauan.

"Kita berharap tempat ini tidak saja
menjadi tempat pelatihan, pengembangan
dan pemasaran buat seluruh industri kecil
menengah (IKM) yang berhubungan
dengan rendang, namun juga bisa
dijadikan sebagai pusat 'tourism
attraction' di Kota Padang," sambungnya.

Begitu juga tambah orang nomor
satu di Kota Padang itu, sentra rendang
ini tentunya juga diharapkan bisa menjadi
pusat penelitian, pengembangan dan
pembelajaran terkait rendang bagi
generasi muda.

"Jadi insya Allah, nanti akan ada
pengolahan dan inovasi-inovasi baru
dalam penyajian masakan rendang di
sentra rendang ini. Karena memang
rendang termasuk dari salah satu jenis

makanan terlezat yang sudah mendunia,"
tambah wali kota milenial itu.

Menurut Wako Hendri , hadirnya
sentra rendang ini juga merupakan salah
satu upaya Pemko Padang dalam
meningkatkan sektor perdagangan dan
pariwisata di Kota Padang atau Sumbar
pada umumnya.

"Pengerjaan Sentra Rendang Kota
Padang ini memakan total anggaran
sebesar Rp21 miliar dari DAK bantuan
Kementerian Perindustrian. Target
penyelesaiannya paling lama akhir
Desember 2021. Untuk itu mohon
dukungan dan kerjasama dari semua
pihak, semoga pengerjaannya berjalan
lancar dan sukses. Ini semua demi
kemajuan dan kesejahteraan warga Kota
Padang yang kita cintai hingga masa-
masa mendatang," pungkas wako.

Kepala Disnakerin Kota Padang
Suardi pada saat yang sama menyebutkan,
maksud dari hadirnya Sentra Rendang
Kota Padang ini sejatinya adalah
memfasilitasi para pelaku industri rendang
Kota Padang untuk melakukan kegiatan
di tempat produksi yang khusus. Selain
itu guna memenuhi prinsip cara produksi

pangan olahan yang baik bertaraf
internasional.

"Masing-masing IKM rendang
nantinya akan menempati ruang produksi
sendiri dengan 'lay out' yang telah diatur.
Sentra rendang ini juga akan
menyediakan peralatan penunjang
produksi yang bisa digunakan oleh IKM
rendang," sebutnya.

Sementara tujuan dari hadirnya Sentra
Rendang Kota Padang itu beber Suardi,
diantaranya adalah bagaimana rendang
yang dihasilkan oleh IKM yang
berproduksi di sentra rendang tersebut
menghasilkan produk rendang yang
standar GMP dan HACCP. Begitu juga
memiliki izin MD, bersertifikat halal
dan memiliki kemasan yang baik.

Tujuan selanjutnya sambung dia,
dengan teknologi produksi yang bagus
maka sentra rendang memungkinkan
untuk memiliki peningkatan daya tahan
produk yang lebih panjang untuk
memperluas pasar hingga pasar ekspor.

"Jadi bagaimana keberadaan sentra
rendang ini menjadi salah satu tujuan
wisata kuliner dan edukasi di bidang
kuliner di Kota Padang. Karena rendanh

merupakan produk budaya Minang-
kabau yang memiliki kualitas dan daya
saing yang mendunia," jelasnya.

Lebih lanjut Suardi menerangkan,
di dalam Sentra Rendang Kota Padang
tersebut akan terdapat beberapa fasilitas.
Antara lain gedung produksi, pengo-
lahan dan promosi/pemasaran rendang.
Selanjutnya gedung perkantoran,
ruangan workshop, gudang dan ba-
ngunan utilitas.

"Selain itu, demi memancing minat
pengunjung juga akan dibuat area
bermain anak dan bermacam kegiatan
hiburan. Begitu juga musala untuk
tempat beribadah serta area parkir yang
cukup luas."

"Alhamdulillah, dalam pelaksanaan
pembangunan Sentra Rendang Kota
Padang ini kita didukung oleh
Kementerian Perindustrian melalui DAK
tahun 2021 sebesar Rp21 miliar dengan
rincian biaya untuk pembangunan
gedung, mesin peralatan, jasa konsultan
pengawas, termasuk biaya rapat dan
perjalanan dinas dalam daerah," ungkap
Suardi.
  faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Wali Kota
Padang Hendri Septa terus
mengupayakan kemajuan sektor
perdagangan di kota yang ia
pimpin. Tak hanya melakukan
penataan dan pembangunan bagi
Pasar Raya Padang, namun juga
bagi pasar-pasar-pasar satelit yang
ada di kota Bingkuang.

Seperti halnya bagi Pasar Lubuk
Buaya. Meski telah tertata cukup
baik sejauh ini, pasar kebanggan
warga Kecamatan Koto Tangah itu
kini tengah dibuat lebih representatif
lagi.

Hal itu terungkap saat Wali
Kota Padang tersebut meninjau
progres pengerjaan lanjutan
pembangunan pertokoan Pasar
Lubuk Buaya Bagian Selatan, Kamis
(5/8/2021) pagi.

Peninjauan itu juga diikuti
Kajari Padang Ranu Subroto.
Sementara kepala OPD yang
mendampingi wali kota diantaranya
Asisten Perekonomian dan
Pembangunan Endrizal, Kadis
Perdagangan Andree Algamar, Kepala
DPRKP Tri Hadyanto, Kabag
Administrasi Pembangunan dan

Perencanaan Yuska Libra Fortunan
serta Kabag Prokopim Amrizal
Rengganis, Camat Koto Tangah
Junie Nursyamza dan elemen terkait
lainnya.

"Alhamdulillah ya saat ini
pengerjaan pembangunan pertokoan
tersebut sudah berjalan sekitar 15
persen, dan diperkirakan bisa selesai
akhir tahun ini dengan memakan
anggaran Rp9,1 miliar bersumber
dari APBD Kota Padang" ungkap
wako di sela peninjauan.

"Jadi akan ada beberapa kios
bertingkat yang dibangun nantinya
disertai tempat parkir. Insya Allah,
dengan upaya ini Pasar Lubuk
Buaya menjadi lebih kondusif lagi
dan diharapkan mampu mengangkat
roda perekonomian warga. Mudah-
mudahan pasar satelit lainnya juga
dapat melakukan hal serupa,"
sambungnya bersemangat.

Di sisi lain Wako Hendri Septa
juga memikirkan pengaturan bagi
para pedagang Pasar Lubuk Buaya.
Dalam hal ini bagi pedagang yang
berjualan baik di lantai bawah dan
lantai atas (dalam gedung). Hal ini
ia tuturkan setelah menerima aspirasi

pedagang yang berjualan di lantai
atas.

"Kondisi ini memberikan
polemik sejauh ini dan akan segera
kita perbaiki. Ini dikarenakan
pedagang sering mengeluh karena
pengunjung cenderung membeli
kebutuhannya di lantai bawah saja,
sementara yang di lantai atas jarang
yang mengunjungi," cetus dia.

"Untuk hal tersebut saya sudah
meminta Dinas Perdagangan
melakukan pengaturan kembali
sebaik mungkin. Mungkin pedagang
yang berjualan di lantai atas itu
disamakan apa yang dijualnya.
Sementara yang berjualan di lantai
bawah dagangannya pun harus
berbeda dari dagangan pedagang
yang berjualan di lantai atas,"
tambah wali kota yang disambut
antusias oleh para pedagang itu.

"Semoga dengan upaya yang
kita lakukan ini semua, Pasar Lubuk
Buaya menjadi representatif dan
pedagangnya pun bisa berjual beli
sesuai harapan. Jadi ini keinginan
kita selaku Pemerintah Kota
Padang," pungkas wali kota muda
dan energik itu mengakhiri. (adv)(adv)(adv)(adv)(adv)
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Polri: Izin Liga 1 Tunggu
Satgas COVID-19

Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah- Pihak Polri memberi keterangan
mengenai izin Liga 1 2021/2022. Lampu hijau dari
Satgas penanganan COVID-19 menjadi syarat utama
kompetisi bisa berjalan.

PSSI dan PT Liga Indonesia Baru sudah mengu-
mumkan Liga 1 akan kickoff pada 20 Agustus 2021.
Setelah itu, Liga 2 akan bergulir dua pekan berselang.

Pada awal pekan ini, PSSI yang mengumumkan
keputusan ini. Kickoff Liga 1 ditetapkan, digelar di
zona hijau.

Belakangan, PT Liga Indonesia Baru membantah
penggunaan istilah zona hijau. Direktur PT Liga Indonesia
Baru, Akhmad Hadian Lukita, mengungkap istilah baru,
zona aman.

Pihak Polri kemudian menyebut lagi bahwa izin
Liga 1 2021/2022 belum turun. Sementara izin yang
sudah dikeluarkan pada 31 Mei masih belum dicabut.

"Belum, (izin) belum (terbit). Kita Polri prinsipnya
menunggu konfirmasi dari Satgas COVID. Kan harus
ada rekomendasi pelaksanaan di sana," ujar Asops Kapolri
Irjen Imam Sugianto saat dihubungi, Rabu (4/8/2021).

"Yang kedua, tentunya dengan wilayah ketempatan.
Nanti Satgas COVID-19 merekomendasikan seperti apa.
Kalau itu sudah oke, kita tidak ada alasan untuk tidak
membantu mengeluarkan (izin)," imbuhnya.

Liga 1 sudah lebih dari satu tahun vakum. Kom-
petisi musim 2020 harus berhenti di pekan ketiga, pada
Juni 2020.

Ajang Piala Menpora 2021 menjadi obat kerinduan
pecinta sepakbola nasional pada olahraga si kulit bundar.
Persija Jakarta yang menjadi juara ajang itu usai
mengalahkan Persib Bandung di babak puncak. faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

Undian Piala
AFF 2020
Ditunda
Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah- Federasi Sepak Bola Asia
Tenggara (AFF) resmi menunda pengundian babak
grup Piala AFF 2020. Keputusan itu diambil setelah
Singapura masih memberlakukan lockdown.

Pengundian Piala AFF 2020 rencananya dilakukan
di Singapura pada 10 Agustus 2021. Namun, acara
tersebut harus mengalami penundaan sampai batas
waktu yang tidak ditentukan, setelah Singapura
memberlakukan lockdown sampai 18 Agustus 2021.

Presiden AFF, Mayor Jenderal Khiev Sameth,
menghormati situasi Singapura yang masih berjuang
dari pandemi COVID-19. Dengan demikian, AFF
berencana untuk menjadwalkan ulang kegiatan
pengundian fase grup Piala AFF 2020.

"Singapura telah melakukan pekerjaan yang sangat
baik dalam mengelola pandemi yang sedang
berlangsung. Kami memahami pembatasan yang
diberlakukan untuk menjaga keamanan Singapura
dan ini sangat penting," kata Mayor Jenderal Khiev
Sameth.

"Sejalan dengan ini, kami telah membuat
keputusan dengan mempertimbangan untuk memunda
pengundian. Kami yakin langkah-langkah yang
dilakukan Singapura akan memungkinkan kami
untuk menggelar undian yang lebih baik," tegas
Khiev Sameth.

AFF masih menunggu situasi Singapura kondusif
dari pandemi COVID-19. Dengan demikian, proses
pengundian Piala AFF 2020 tetap akan dilakukan
di Singapura.

"Kami akan terus memantau pandemi yang
berkembang dan mengambil tindakan yang diperlukan
untuk kepentingan semua stakeholders," ucap Khiev
Sameth.

Piala AFF 2020 sejauh ini masih sesuai dengan
jadwal. Turnamen dua tahunan itu akan digelar pada
5 Desember 2021 sampai 1 Januari 2022.

Ajang ini akan terasa spesial karena bakal
menggunakan format baru. AFF sedang menyiapkan
skema untuk menggelar Piala AFF 2020 dengan
format home tournament yakni menunjuk negara
yang akan menjadi tuan rumah.

"Perubahan bisa saja terjadi dan kami harus siap
bermain di tempat netral untuk memastikan kesehatan
para pemain yang jadi prioritas utama. Pengumuman
lebih lanjut terkait format turnamen akan dilakukan
pada akhir Juli ini," ucap Khiev Sameth. faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

Pemain Asing Liga 1 Wajib Vaksin
Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah- Kebi-
jakan pemain wajib divaksin
COVID-19 untuk bermain di
Liga 1 2021 tidak hanya
berlaku bagi pemain lokal.
Kalau mau berkompetisi,
pemain asing juga wajib
divaksin.

"Siapa pun pemain, mau
itu asing atau pemain lokal,
mereka wajib divaksin untuk
berkiprah di Liga 1," kata
Direktur Utama PT Liga
Indonesia Baru (LIB), Akh-
mad Hadian Lukita, Kamis
(5/8/2021).

PT LIB membebaskan
pemain asing untuk divaksin
di Indonesia atau di negara
asalnya. Asalkan, vaksinasi
itu legal, valid, dan dileng-
kapi dokumen resmi.

"Tentunya, ada data
yang bisa kami verifikasi.
Jangan bodong. Jadi semua
wajib divaksin," imbuh
Lukita.

Lukita mengungkapkan

PT LIB telah memfasilitasi
vaksinasi kepada 17 klub
Liga 1 ketika berkancah di
Piala Menpoa 2021. Waktu
itu, bukan hanya pemain
lokal yang divaksin, pemain
asing juga menerima hak
yang sama.

"Di Piala Menpora, ba-
nyak juga pemain asing
yang kami vaksin. Bukan
karena kami melihat pemain
asingnya, tapi yang mau
bermain di Piala Menpora
wajib divaksin," ucap Lukita.

"Vaksinasi itu diberikan
oleh pemerintah karena siapa
pun yang berada di In-
donesia, akan diberikan
vaksin," jelas pria yang karib
dipanggil Lulu tersebut.

Syarat wajib vaksin ini
dapat membuat pemain asing
Persebaya Surabaya, berubah
pikiran. Sebelumnya, gelan-
dang asal Jepang itu tidak
mengambil jatah vaksin
yang ditawarkan klubnya.

Di tengah segala keter-
batasan dan mepetnya kick-

off kompetisi, Marukawa
tidak punya banyak waktu
untuk kembali ke Jepang.
Mau tidak mau, pemain
berusia harus divaksin di
Indonesia.

"Saya harus benar-benar
mempertimbangkan dengan
baik vaksin. Karena jika
saya mendapatkan vaksin
yang berasal dari China di
Indonesia, maka pemerintah
Jepang tidak akan mem-
berikan jatah vaksin kepada
saya. Jadi kemungkinan
besarnya saya pilih untuk
melakukan vaksinasi di
Jepang," imbuh Marukawa
dinukil dari laman klub pada
16 Juli 2021.

Saat ini, PT LIB telah
mengirimkan formulir ke para
peserta Liga 1 untuk mere-
kap status vaksinasi para
pemain. Klub wajib trans-
paran dengan melaporkan
siapa pemain yang telah
divaksin dua kali, baru

divaksin sekali, dan belum
divaksin sama sekali.

"Soal vaksin, kami se-
dang mendata ulang. Keb-
etulan di Piala Menpora,
Persipura tidak ikut. Kami
lagi mengumpulkan datanya,
jumlahnya berapa, termasuk
setiap klub," tutur Lukita.

"Kami sudah kirimkan
formulir ke klub, pemain
yang sudah divaksin siapa
saja, yang baru sekali siapa,
yang belum siapa. Mudah-
mudahan dalam waktu dekat,
datanya terkumpul," tera-
ngnya.

Selain mendata vaksinasi
dari peserta Liga 1, PT LIB
juga sedang mencari tahu
laporan vaksinasi dari kon-
testan Liga 2. Lukita mengu-
ngkapkan akan menyediakan
sentra vaksinasi bagi pemain
yang belum atau baru sekali
divaksin ketika kompetisi
bakal digelar.
 faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

USAI OLIMPIADE

PBSI Langsung Fokus
Piala Sudirman

BRI Bakal
Sponsori Liga 1

Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah- Wajah baru bakal terlihat pada
gelaran Liga 1 2021/2022. Karena perusahaan BUMN
yang bergerak di bidang perbankan, BRI bakal meng-
gantikan Shopee sebagai titel sponsor.

Hal di atas telah dikonfirmasi oleh Vice President
Strategic Media Business Surya Citra Media atau SCM
yang notabene pemegang hak komersial dan hak siar
Liga 1, Bea Krisnasari.

Meskipun begitu, Bea Krisnasari menyebutkan
pengumuman resmi BRI menjadi titel sponsor Liga
1 baru akan berlangsung pada 12 Agustus nanti.

"Ya, benar BRI menjadi titel sponsor BRI. BRI akan
menggantikan Shopee," kata Bea Krisnasari saat diwa-
wancara Bola.com hari Kamis (05/08/2021).

"Sebentar lagi pengumuman resmi akan dilakukan.
Pengumuman dilakukan via konferensi pers yang
dilakukan pada tanggal 12 Agustus," lanjutnya.

Soal penyebutan nama titel sponsor, Bea Krisnasari
menyebut BRI Liga 1. "Sebenarnya kalau titel resmi
cukup BRI Liga 1," ujarnya.

"Cuma kalau memang ingin menjelaskan secara
lengkap, bisa disebutkan tahunnya 2021/2022. Tapi
yang wajib itu memang BRI Liga 1," tambahnya.

Pada edisi perdana, Bhayangka FC sukses meraih
trofi juara musim 2017. Musim berikutnya, Gojek menjadi
sponsor tunggal Liga 1 2018 dengan menghadirkan Persija
Jakarta sebagai pemenang kompetisi kasta tertinggi.

Di Liga 1 2019, giliran Shopee menjadi sponsor
utama. Musim ini, giliran Bali United yang meraih
sukses. Shopee kemudian kembali jadi sponsor pada
Liga 1 2020.

Namun, wabah pandemi COVID-19 yang melanda
Indonesia membuat PT LIB memutuskan menunda kom-
petisi yang berjalan tiga pekan. Seperti diketahui, akibat
terus mengalami penundaan dan tak mendapat izin
dari Kepolisian, PSSI pun membatalkan Liga 1 2020.

Kini Liga 1 2021/2022 tentunya bakal membuka
lembaran baru bersama BRI. "Pasti ada perubahan ya
di Liga 1. Karena sebelumnya Shopee dan kini BRI
yang notabene perusahaan perbankan," ujar Dea.faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -PBSI berhasil
memenuhi target mempertahankan
medali emas di Olimpiade Tokyo
2020. Kini, mereka membidik dua
kejuaraan penting lainnya.

Tiga kejuaraan itu merujuk pada
Piala Sudirman, Piala Thomas dan
Uber yang berlangsung pada
September dan Oktober mendatang.

Piala Sudirman 2021
rencananya dihelat di Vantaa,
Finlandia pada 23 September
hingga 3 Oktober. Sepekan
berselang, Thomas-Uber yang sudah
tertunda satu tahun akan bergulir
di Aarhus, Denmark. Tepatnya
tanggal 9-17 Oktober.

"Saya katakan bahwa kami

cuma punya waktu yang sebentar
untuk beristirahat karena khusus
olahraga bulutangkis kami harus
mempersiapkan diri menuju
turnamen internasional yang akan
digelar dalam waktu dekat ini. Yaitu
Piala Sudirman dan Piala Thomas-
Uber. Kita punya ambisi besar untuk
mendapatkannya," kata Ketua
Umum PP PBSI, Agung Firman
Sampurna, dalam keterangan
tertulisnya.

Kepada Greysia Polii cs
diharapkan Merah Putih kembali
memberi kejutan dengan membawa
pulang piala supremasi. Imbauan
itu berlaku juga untuk atlet-atlet
yang belum beruntung di

Olimpiade, segera lupakan
kekalahan dengan revans di tiga
kejuaraan penting lainnya.

"Saya menyampaikan kepada
teman-teman yang belum beruntung
di Olimpiade, turnamen selanjutnya
adalah saatnya untuk revans,"
ujarnya.

"Jadi mari kita persiapkan
sebaik-baiknya, kita evaluasi sebaik-
baiknya. Semoga lambang supremasi
bulutangkis itu bisa kembali tahun
ini," Agung mengimbau.

Pencapaian Indonesia terakhir
kali di Piala Sudirman sebagai
semifinalis. Merah Putih kalah dari
Jepang 1-3 pada perhelatan yang
berlangsung di Nanning, China,

2019. Sementara Piala Sudirman
hanya satu kali datang ke Indonesia
pada 1989.

Untuk Piala Thomas, Indonesia
terakhir kali juara pada 2002,
sedangkan Piala Uber terakhir kali
direbut pada 1996 di Hong Kong.
Setelah itu, nyaris tim putri
Indonesia gagal.

Sementara itu, Greysia Polii dkk
tengah menjalani karantina setibanya
di Jakarta Rabu (4/8) pukul 23.45
WIB. Mereka membawa pulang 1
keping emas Olimpiade melalui
ganda putri Greysia Polii/Apriyani
Rahayu dan medali perunggu
persembahan tunggal putra Anthony
Sinisuka Ginting.   faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

Filipina Pasti Geser Peringkat Indonesia di Olimpiade Tokyo
Jakarta, khazanah - Jakarta, khazanah - Jakarta, khazanah - Jakarta, khazanah - Jakarta, khazanah - Filipina
dipastikan bakal menggeser pering-
kat Indonesia di Olimpiade Tokyo
seiring keberhasilan Carlo Paalam
lolos ke final tinju kelas terbang.

Dalam laga semifinal, Kamis
(5/8), Paalam mampu menang telak
5-0 atas Ryomei Tanaka. Kepastian
lolos ke final ini minimal meng-
garansi medali perak bagi Filipina.

Filipina saat ini punya koleksi
1 emas dan 1 perak di Olimpiade

Tokyo. Tambahan medali dari
Paalam bakal membuat Filipina
menggeser Indonesia yang punya
koleksi 1 emas 1 perak dan 3
perunggu.

Di babak final, Paalam akan
menghadapi Galal Yafai dari
Inggris Raya. Sebelumnya, Yafai
menang atas petinju Kazakhstan,
Saken Bibossinov. Laga final
Paalam vs Yafai akan digelar pada
Sabtu (7/8).

Setelah memastikan langkah
ke final, Paalam tidak banyak
berbicara soal peluang meraih
emas.

"Saya tidak akan menjawab itu
sekarang, saya masih punya tugas
yang harus diselesaikan," kata
Paalam dikutip dari Metro.

Filipina sendiri baru saja
berhasil mengukir emas pertama
dalam sejarah Olimpiade lewat
Hidilyn Diaz. Diaz memenangkan

emas angkat besi kelas 55kg.
Sedangkan dua medali lainnya

sudah lebih dulu dipersembahkan
atlet-atlet tinju. Nesthy Petecio
memberikan medali perak kelas
bulu di kategori putri sedangkan
Eumir Marcial memberikan perung-
gu di kelas menengah putra.

Indonesia sendiri sudah tak lagi
mungkin menambah medali di
Olimpiade Tokyo 2020 lantaran tak
ada lagi atlet yang bertanding. faisalfaisalfaisalfaisalfaisal
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Gegara Istilah Kutang Bergabus Siswi SMP Dikeroyok
Bukittinggi, Khazanah—  Bukittinggi, Khazanah—  Bukittinggi, Khazanah—  Bukittinggi, Khazanah—  Bukittinggi, Khazanah—  Nasib
malang dialami oleh seorang siswi SMP
di Kota Bukittinggi yang harus
mengalami sejumlah luka usai dike-
royok 20 orang.

Penganiayaan ini dilakukan setelah
korban dituduh mengejek salah satu
pelaku memakai kutang bergabus.

Video penganiayaan itu muncul
ke media sosial dan viral dan korban
berinial NC (13) ini dikeroyok oleh
pelajar perempuan dan laki-laki.

Kakak korban bernama Feret
mengatakan, insiden ini terjadi pada
Senin (2/8) sekitar pukul 16.00 WIB.

 Kejadian berawal saat anak
bungsu pasangan Indrawanto dan

Susilawati ini sedang tidur siang di
rumahnya, Jalan Soekarno-Hatta,
Kelurahan Manggis Ganting, Ke-
camatan Mandiangin, Koto Selayan.

“Dua orang teman sebayanya, salah
satunya teman sekolah datang menje-
mput korban ke rumah, lalu membawa
adik menemui teman lainnya. Katanya
untuk berdamai,” katanya, Kamis (5/
8).

Feret menambahkan, adiknya-
kemudian dibawa ke daerah sepi
belakang SD Negeri 3 Pulai Anak Air.

“Ternyata sudah ada 20 orang
pelajar telah menunggu di lokasi,” kata
dia.

Dari keterangannya, kata Feret,

adiknya awalnya diajak berdamai, tiba-
tiba ditendang dari belakang oleh salah
seorang pelaku.

Kemudian, pelaku dan adiknya
berkelahi satu lawan satu dan di-
menangkan korban yang berlatih bela
diri.

Namun, ketika adiknya berada di
atas salah satu pelaku, tiba-tiba
merasakan kepala dan badannya
ditendang dan dipukul beramai-ramai.

“Beruntung, adik saya menutupi
kepalanya dengan kedua tangan, dia
mendengar pemuda setempat datang
melerai perkelahian,” katanya.

Sementara itu, korban NC mem-
bantah jika telah menuliskan chat itu.

Dirinya telah meminta bukti chat
berupa tangkapan layar, namun para
pelaku tidak dapat membuktikannya
hingga akhirnya terjadi pengeroyokan.

Kasus perundungan anak ini telah
dilaporkan orang tua korban ke Polres
Bukittinggi.

Pihak kepolisian telah melakukan
visum terhadap korban dan sampai
pada tahap mengumpulkan barang
bukti.

Ditambahkan NC, sebelum dike-
royok 20 orang, dia sempat dijemput
dua orang temannya.

“Awalnya dijemput teman dua
orang ke rumah ini, terus dia bilang
damai saja. Lalu pergi ke sana,” kata

NC saat ditemui di rumahnya, Jalan
Soekarno-Hatta, Kelurahan Manggis
Ganting, Kecamatan Mandiangin,
Kamis (5/8).

NC menambahkan, dirinya
kemudian dibawa ke belakang SD
Negeri 3 Pulai Anak Air. Setibanya
di lokasi, ternyata sudah ada beberapa
orang menunggu. NC mengatakan,
masalah ini berawal dari WhatsApp
Grups.

Di sana, dia dituduh mengejek
salah satu pelaku memakai kutang
bergabus.

“Gara-gara nyindir di WA, jadi
masalah, jadi rame,” kata dia   */ */ */ */ */
Iwin SBIwin SBIwin SBIwin SBIwin SB

Padang, Khazanah—   Meski sudah ribuan orang yang diberi
sanksi akibat melanggar Perda AKB tentang protokol kesehatan
di Sumatera Barat, ternyata tidak membuat kepatuhan
masyarakat meningkat dalam melaksanakan perda dan protokol
kesehatan. Akibatnya Kepolisian Daerah Sumbar meminta pihak
Pemprov Sumbar merevisi Perda AKB dan memberikan sanksi
yang lebih berat bagi pelanggar.

dengan di Singapura.
“Singapura menetapkan me-

langgar tidak pakai masker sampai
1.500 dolar Singapura, atau sekitar
Rp800 juta,” kata dia.

Ia mengakui masyarakat Si-
ngapura tingkat kesadaran tinggi
lantaran takut melakukan pelang-
garan karena denda yang dite-
rapkan cukup besar.

“Mungkin perlu diciptakan
di sini, makanya ada pemberatan
usulan kami dalam masalah sanksi
yang diajukan di Perda karena
dulu kami yang menggagas
lahirnya Perda ini,” kata dia.

Menurut dia untuk sanksi
kurungan apabila tidak ada lagi
a l ternat i f  la in  a tau sanksi
ringan sudah beberapa kali
dilakukan.

“Pelanggar terhadap perda
itu tidak hanya denda atau
sanksi sosial tapi juga diikuti
dengan sanksi kurungan. Satu
hari  atau dua hari  dan se-
terusnya. Ada minimal dan
maksimal,” kata dia.

Sementara Ketua DPRD Suma-
tera Barat, Supardi mengatakan

POLDA SUMBAR MASIH MENUNGGU

Sanksi Pelanggar Perda AKB Diperberat

Kepala Kepolisian Daerah
(Kapolda) Sumatera Barat (Sum-
bar), Inspektur Jendral Polisi, Toni
Harmanto menyatakan masih
menunggu realisasi revisi Peraturan
Daerah (Perda) nomor 6 2020
tentang Adaptasi Kebiasaan Baru
(AKB).

Dikatakan Kapolda, sanksi
yang diberikan akibat pelanggaran
terhadap Perda AKB  masih belum
memberikan efek jera terhadap
pelanggar protokol kesehatan di
daerah itu.

“Saya masih menunggu usulan
revisi Perda AKB disahkan sehing-
ga dapat meningkatkan kepatuhan
masyarakat terhadap protokol
kesehatan,” kata dia dalam rapat
analisa dan evaliasi Covid-19 di
Padang, Kamis (5/8).

Menurut dia pihaknya telah
memberikan pemaparan di DPRD
Sumbar bahwa penegakan hukum
belum berdampak sehingga kasus
Covid-19 masih terus naik.

Toni menjelaskan jika hukum
yang diberikan berat makan
psikologis masyarakat takut akan
berbuat pelanggaran, sama halnya

Paskibra Terpapar Covid
Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah— Sebanyak 25 orang Calon
Pasukan Kibar Bendara (Paskibra) Kabupaten Agam tahun 2021
yang akan bertugas dalam puncak peringatan detik-detik
proklamasi Kemerdekaan RI ke-76 pada Selasa tanggal 17
Agustus 2021 dinyatakan positif Covid-19.

Penanggung jawab kegiatan Paskibra Kabupaten Agam,
Maswar mengatakan dari hasil tes swab sebelum tahapan latihan
lapangan 25 dari 65 orang personil Paskibra dinyatakan positif
Covid-19.

“Dari hasil Swab yang keluar Selasa,(3/8) malam, tercatat
sebanyak 25 orang dari 65 personil yang akan bertugas,
dinyatakan positif Covid-19 maka langsung menjalani isolasi,”
ujarnya, Kamis (5/8).

Saat ini, 14 personil yang dinyatakan positif sudah menjalani
isolasi di BLK Agam di Sungai Jariang, sisanya menjalani
karantina mandiri di kediaman masing-masing.

Meski sebagian personil menjalani isolasi kegiatan latihan
tetap dilaksanakan oleh petugas yang dinyatakan negatif.

“Untuk petugas yang menjalani isolasi diawasi secara ketat
tidak hanya oleh tim medis, tapi juga panitia kegiatan Paskibra
diberi pembekalan khusus dan diharapkan, bisa segera pulih
sehingga bisa bergabung dengan tim untuk mengikuti pelatihan
menjelang hari H,” lanjutnya.

Menurutnya, sesuai keputusan panitia, dan ketua PHBI
Agam, untuk personil Paskibra Agam tidak akan dilakukan
penggantian, karena pertimbangan waktu yang semakin dekat
  Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar.....

Gudang Disperta Terbakar
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Gudang milik Dinas Pertanian Sumatra
Barat (Sumbar) di Jalan Flamboyan, Kelurahan Flamboyan
Baru, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang, terbakar Kamis
(5/8) sore.

Gudang yang merupakan satu bangunan dengan empat
ruangan itu ludes terbakar beserta isinya. Beruntung api yang
diketahui sekitar pukul 15.05 WIB dapat segera dipadamkan
oleh petugas sehingga tak merambat ke bangunan lain.

“Satu jam pemadaman api sudah bisa kami padamkan,
sekarang tangah pendinginan,” ujar Kepala Dinas Pemadam
Kebakaran Kota Padang, Dedi Henidal di lokasi kejadian,
pukul 15.54 WIB.

Dedi mengungkapkan, pihaknya menerjunkan enam unit
armada dari Markas Komando untuk memadamkan api. Tidak
ada kendala berarti selama pemadaman api, namun banyaknya
kertas serta bahan kimia cukup memperlambat padamnya api.

“Untuk penyebab, kronologi dan total kerugiannya kami
serahkan sepenuhnya kepada pihak polisi untuk menyelidikinya,”
ucapnya.

Sementara itu, Kanit III SPKT Polresta Padang Ipda Dwi
jatmiko di lokasi mengatakan, saat ini pihaknya masih menyelidi
penyebab kebakaran itu. Menurut dia, dalam gudang itu tidak
ada aliran listrik sehingga tidak mungkin disebabkan oleh
korsleting listrik.

Ia menyebutkan, selain bangunan, yang terbakar di gudang
tersebut yakni tumpukan berkas dan arsip dokumen milik
Dinas Pertanian Sumbar dan sejumlah bahan kimia berupa
pestisida dan tiga motor   */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.

SEMPAT DILAPORKAN HILANG

Nenek Erisda Ditemukan di Kebun Sawit
Simpang Empat, Khazanah—Simpang Empat, Khazanah—Simpang Empat, Khazanah—Simpang Empat, Khazanah—Simpang Empat, Khazanah—
Seorang nenek bernama Erisda
berumur 69 tahun dilaporkan
hilang di Lembah Binuang, Nagari
Aua Kuniang, Kecamatan Pasa-
man, Kabupaten Pasaman Barat,
akhirnya ditemukan Tim Gabu-
ngan di tengah kebun kelapa
sawit.

Dikutip dari Instagram Basa-
rnas Pasaman (@basarnaspasa-
man), sebelumnya, Pos Pencarian
dan Pertolongan Pasaman men-
dapat informasi dari Kepala
Jorong Lembah Binuang bahwa
ada warganya yang hilang. Menu-
rut keterangan keluarga, nenek
tersebut dilaporkan hilang setelah
meninggalkan rumah, Kamis (5/
8) pukul 03.00 WIB.

Mendapatkan informasi terse-
but, Tim Gabungan yang terdiri
dari Basarnas Pasaman, BPBD
Pasaman Barat, TNI, Polri, PMI
Pasaman Barat, Pihak Kenagarian,
dan warga Jorong Lembah Bi-
nuang langsung melakukan

pencarian terhadap korban yang
dilaporkan hilang tersebut.

Setelah dilakukan pencarian,
nenek tersebut akhirnya dite-
mukan selamat di tengah
perkebunan sawit. Nenek tersebut
dievakuasi ke rumahnya sekitar
pukul 11.20 WIB.

Sebelumnya diberitakan,
seorang warga Jorong Lembah
Binuang, Nagari Aua Kuniang,
Kecamatan Pasaman, Kabupaten
Pasaman Barat (Pasbar) dilaporkan
hilang, Kamis (5/8).

Perempuan yang dilaporkan
hilang bernama Erisda dan sudah
lanjut usia (lansia). Informasi
keluarga korban, usia perempuan
tersebut 69 tahun.

“Dari informasi yang kita
terima korban ini keluar rumah
sekitar pukul 03.00 WIB dini hari
tadi yang berjalan mengarah ke
Batang Ampu,” kata Koordinator
Basarnas Pos Pasaman, Daryulis.

Ia menyampaikan, pihak
keluarga korban telah melakukan

pencarian namun sampai sekarang
belum ditemukan dan akhirnya
hal itu dilaporkan ke Basarnas.

“Untuk sementara baru itu
informasi yang bisa kami
sampaikan. Saat ini tim pencarian
sudah meluncur ke lokasi untuk

SALIDO SARI BULAN

Sengkarut Bantuan PKH, Warga Protes!
Painan, Khazanah—Painan, Khazanah—Painan, Khazanah—Painan, Khazanah—Painan, Khazanah—  Salah
seorang perangkat nagari, Yusleni
di Kenagarian Salido Sari Bulan,
Kecamatan IV Jurai, Kabupaten
Pesisir Selatan, menerima bantuan
Program Keluarga Harapan (PKH).

Mengetahui hal tersebut,
masyarakat sesalkan sikap dari
pemerintah nagari setempat
adanya salah seorang perangkat
nagari yang menerima bantuan
PKH di daerah itu.

Padahal di nagari tersebut
masih banyak masyarakat yang
seharusnya berhak menerima
bantuan dari pemerintah itu.

“Dia itu, kan sudah terima gaji
masa masih menerima PKH,” kata
salah seorang masyarakat
setempat, Febri kepada Khazanah,
Kamis (5/8).

Menurut Febri, bahwa bantuan
yang diterima oleh perangkat
nagari itu tidak lah tepat sasaran.
Pasalnya masih banyak yang layak
dalam menerima bantuan pada
masyarakat lainya di daerah itu.

“Bantuan ini tidak lah tepat
sasaran. Masih banyak yang layak

menerima bantuan PKH di
kenagarian ini,”kesalnya.

Sementara itu, perangkat
nagari Kenagarian Salido Sari
Bulan, Yusleni, mengakui kalau
dirinya memang benar menerima
bantuan PKH tersebut.

Bantuan itu, ia terima pada

tahun 2011, dan jauh sebelum
dirinya menjadi sebagai perangkat
nagari di daerah itu.

“Menurut dari Kabid nagari,
tidak masalah dan saya kan tidak
penyelundup kenapa harus takut.
Kalau saya berhak mengapa saya
sembunyi - sembunyikan,”ujarnya.

Ia mengatakan, penerimaan
PKH atas dirinya itu, hal ini
dikarenakan ada sebagian warga
yang risih, syirik atau sakit hati
terhadap pemerintah nagari.

Kemudian di dalam
penerimaan PKH tersebut bahwa
masyarakat mengetahuinya atas
bantuan tersebut

“Kalau saya tidak pernah
menipu orang dan juga tidak
penyelundup uang negara. Dan
masyarakat pun tau kalau saya
menerima PKH. Tapi semenjak
tahun 2020 ini belum menerima
pencairan,” ungkapnya.

Sementara, Camat IV Jurai,
Refri mengatakan terkait hal itu,
ia akan berkoordinasi dengan Wali
Nagari yang bersangkutan.

Menurutnya, bahwa
penerimaan PKH terhadap
perangkat nagari tersebut secara
aturan memang tidak boleh.

“Nanti saya akan berkoordinasi
dengan walinya. Dan masalah
tindakan nanti saya kordinasi
dengan pihak kecamatan,”
terangnya   Milhendra Wandi. Milhendra Wandi. Milhendra Wandi. Milhendra Wandi. Milhendra Wandi.

SANKSI- Meski sudah ribuan orang yang diberi sanksi akibat melanggar Perda AKB tentang protokol kesehatan di Sumatera Barat,
ternyata tidak membuat kepatuhan masyarakat meningkat dalam melaksanakan Perda dan protokol kesehatan (foto: Ist/net).

BANTUAN- Salah seorang perangkat nagari, di Kenagarian Salido
Sari Bulan, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan
dilaporkan warga  menerima bantuan Program Keluarga Harapan
(foto: Milhendra Wandi).

HILANG- Seorang nenek bernama Erisda,  69 tahun yang
dilaporkan hilang di Lembah Binuang, Nagari Aua Kuniang,
Kabupaten Pasaman Barat, akhirnya ditemukan Tim Gabungan
di tengah kebun kelapa sawit (foto: Ist/net).

melakukan pencarian. Mudah-
mudahan nanti korban ditemukan
dengan selamat. Mohon doa rekan-
rekan semuanya. Kalau ada
perkembangan akan kami
sampaikan,” ujarnya ketika itu
  Sutan Pamenan. Sutan Pamenan. Sutan Pamenan. Sutan Pamenan. Sutan Pamenan.

usulan revisi Perda AKB masih
dievaluasi oleh Kanwil Kemen-
kumham Sumbar.

“Kemarin gubernur secara
resmi menyampaikan, Perda
tersebut dalam evaluasi Kanwil
Kemenkumham Sumbar,” kata dia.

Sapardi mengatakan setelah

evaluasi selesai maka gubernur
akan menyampaikan terkait revisi.
Selanjutnya, akan dibahas ber-
sama DPRD Sumbar.

“Selesai itu nanti baru disam-
paikan pak gubernur ke DPRD
untuk dibahas secara bersama-
sama,” jelasnya.

Ia menyebutkan Perda AKB
ini sangat perlu direvisi untuk
meningkatkan disiplin masyarakat
dalam hal protokol kesehatan.

Apalagi lanjutnya Satgas
Covid-19 mengumumkan Sumbar
masuk tiga daerah paling rendah
menerapkan protokol kesehatan.

Namun klaim Satgas Covid-19
ini perlu kajian.

“Mungkin kita coba kajian
dalam. Makanya Perda tadi itu
penting perlu direvisi. Untuk
dalam rangka disiplin protokol
kesehatan,” ujarnya       Ant/Ant/Ant/Ant/Ant/
Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.
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dengan penonaktifan sekda ini, diha-
rapkan tidak akan mempengaruhi kinerja
pemerintahan secara keseluruhan,”
harapnya.

Yefri menyampaikan, bahwa Hendri
Septa harus bijak dan hati-hati mengam-
bil kebijakan. Dengan kesendiriannya
menjabat saat ini di Kota Padang, banyak
potensi maladministrasi mungkin terjadi.

“Sejak dilantik jadi Wali Kota
Padang, dia sudah dapat peringatan dari
KASN dalam mengganti pejabat dija-
jarannya,” katanya.

Dugaan Pelanggaran DisiplinDugaan Pelanggaran DisiplinDugaan Pelanggaran DisiplinDugaan Pelanggaran DisiplinDugaan Pelanggaran Disiplin
Sebelumnya, Wali Kota Hendri Septa

menonaktifkan sementara Sekretaris
Daerah (Sekda) Padang Amasrul dari
jabatannya sejak Selasa (2/8). Alasan
pemberhentian karena diduga melanggar
disiplin sebagai Aparatur Sipil Negara
(ASN).

Hendri Septa mengatakan keputusan
itu diberikan karena dirinya sebagai
pembina ASN dan diduga ada pe-

PENONAKTIFAN SEKDA KOTA PADANG

Ombudsman: Berpotensi Maladministrasi
Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah-- Ombudsman
RI Perwakilan Sumatera Barat (Sumbar)
ikut memantau penonaktifan Sekretaris
Daerah (Sekda) Amasrul oleh Wali Kota
Padang, Hendri Septa. Keputusan
tersebut berpotensi maladministrasi.

Sekda Padang Amasrul diketahui
per tanggal 3 Agustus 2021 dinona-
ktifkan Wako Padang setelah dila-
kukan pemeriksaan. Penonaktifan ini
dilakukan karena Amasrul dinilai
melanggar Peraturan Pemerintah Nomor
53 Tahun 2010 tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil.

Kepala Ombudsman RI Perwakilan
Sumbar Yefri Heriani mengatakan,
bahwa sekda berperan dalam membantu
kepala daerah menyusun program kerja
dan mengkoordinasikan seluruh satuan
kerja.

Selain merupakan jabatan tinggi
di daerah terang Yefri, posisi sekda
juga cukup strategis sehingga rawan
dipolitisasi.

“Kepala daerah memang memiliki

kewenangan untuk mengganti sekda
jika bekerja tidak professional dan
maksimal yang mengakibatkan penye-
lenggaraan tugas-tugas pemerintahan
berjalan tidak efektif dan efisien,”
katanya, Kamis (5/8).

Namun ungkap Yefri, pihaknya
mengingatkan bahwa sekda diangkat
melalui mekanisme dan prosedur yang
jelas. Yaitu, berdasarkan hasil lelang
jabatan atau seleksi secara terbuka dan
kompetitif.

“Sehingga pemberhentiannya juga
harus melalui mekanisme dan prosedur
sebagaimana yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara,” ucap Yefri.

Ia menjelaskan bahwa Ombudsman
RI Perwakilan Sumbar mendorong
penyelesaian saat ini yang ada di
Inspektorat Provinsi dilaksanakan
terbuka, transparan dan sesuai dengan
aturan.

“Kalau bisa laporan akhirnya
dipublikasikan ke publik. Semoga

langgaran Peraturan Pemerintah (PP)
nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil (PNS).

“Maka untuk itu saya berkewajiban
memanggil semua ASN ini, jadi ada
dugaan seperti itu,” katanya di Padang
Selasa (3/8).

Dia mengatakan, terkait pengganti
Amasrul yang dinonaktifkan sebagai
Sekda, dirinya akan menyiapkan nanti.

Sementara itu, Amasrul mem-
benarkan dirinya telah diperiksa oleh
Hendri Septa. Penyebabnya karena
dirinya tidak mau menandatangani surat
administrasi terhadap mutasi pejabat
tingkat pratama yang dinilai di luar
prosedur.

“Saya dituduh telah melanggar PP
nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin
PNS), malahan saya dinonaktifkan
sekarang untuk sementara,” katanya.

Dia mengatakan tidak melanggar
PP nomor 53 tahun 2010 seperti yang
dituduhkan oleh Wali Kota karena
dirinya tidak mau menandatangani surat

administrasi yang dianggapnya di
luar prosedur.

“Akhirnya saya dianggap salah,
saya dianggap melanggar PP Nomor
53 Tahun 2010, berdasarkan peme-
riksaan oleh tim ad hoc yang diketuai
oleh wali kota,” katanya.

Bahkan menurutnya dirinya tetap
diperiksa meskipun tim ad hoc itu
yang pangkatnya berada di bawah
dirinya. Dia tetap merasa tidak
melakukan kesalahan, bahkan ia
meminta wali kota mematuhi prosedur
yang ditetapkan oleh Komisi Aparatur
Sipil Negara (KASN).

Dia menjelaskan bahwa penga-
ngkatan pejabat tinggi pratama mesti
melalui prosedur KASN, namun itu
tidak dilaksanakan tapi pejabatnya
dilantik sehingga itu yang membuat
dirinya menolak menandatangani.

“Sebelum rapat saya sudah din-
onaktifkan oleh Wali Kota, saya
dianggap melanggar disiplin PNS,”
katanya.  ryn/lgm ryn/lgm ryn/lgm ryn/lgm ryn/lgm

Syahwat Politik yang Kalahkan Pandemi Waspada Politikus
Ikan Lele
Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah-- Sekretaris Umum Pimpinan
Pusat Muhammadiyah Abdul Mu'ti meminta
masyarakat untuk mewaspadai politikus 'ikan lele'
di tengah perburukan kondisi pandemi virus corona
(Covid-19) di Indonesia saat ini.

Istilah politikus Ikan Lele merupakan ungkapan
yang dipinjamnya dari Mantan Ketum PP
Muhammadiyah Syafi'I Ma'arif yang menunjuk pada
mereka yang senang tampil memperkeruh suasana
dan mengadu domba.

"Politikus Ikan Lele itu adalah politisi yang
semakin keruh airnya maka dia itu semakin menikmati
kehidupannya. Sehingga sekarang ini banyak sekali
orang yang berusaha memancing di air keruh dan
banyak orang yang tidak sekadar memancing di
air keruh tapi juga memperkeruh suasana," kata Mu'ti
dalam keterangannya yang dikutip di situs
Muhammadiyah, Kamis (5/8).

Mu'ti menyatakan bahwa politikus jenis Ikan
Lele itu tidak selalu berstatus sebagai pengurus partai
politik. Namun, seseorang yang pikirannya selalu
mengaitkan berbagai keadaan itu dengan politik,
berbagai persoalan dipolitisasi.

Ia mengungkapkan politikus Ikan Lele yakni
mereka yang bersikap partisan dan menggunakan
popularitasnya sebagai pendengung atau buzzer.
Di setiap kelompok partisan, kata dia, ditengarai
ada beberapa orang yang mengambil peran sebagai
politisi ikan lele.

Ia mencontohkan salah satunya, banyak di antara
mereka yang mengaitkan teori-teori konspirasi bahwa
virus corona adalah buatan China.

"Saya kira pandangan-pandangan spekulatif itu
tidak dapat kita benarkan tapi itu juga berseliweran
di masyarakat sehingga dalam keadaan yang serba
sulit seperti sekarang ini ada kelompok-kelompok
seperti demikian," kata dia.

Melihat hal itu, Mu'ti menegaskan Muhammadiyah
tidak ingin masyarakat Indonesia terseret arus oleh
tindakan tidak bertanggungjawab oleh para politisi
ikan lele tersebut.

Ia juga tidak ingin pandemi Covid-19 menjadikan
Indonesia sebagai bangsa yang sakit, baik sakit secara
jasmani maupun sakit secara sosial.

"Bangsa yang sakit secara sosial itu adalah bangsa
yang masyarakatnya tidak percaya satu dengan yang
lainnya. Di mana masyarakatnya saling mencurigai
satu dengan yang lainnya dan itu kita juga melihat
tanda-tandanya sebagian ada yang berusaha
memancing-mancing dan kemudian menumbuhkan
rasa saling tidak percaya," kata dia.  ryn/cnn ryn/cnn ryn/cnn ryn/cnn ryn/cnn

ELEKTABILITAS PARTAI DEMOKRAT NAIK

Rakyat Tak Puas Kinerja Pemerintah

MASIFNYA pemasangan baliho yang kental dengan muatan politis, dinilai menjadi
bukti ketidakpekaan politikus terhadap nasib rakyat yang sekarat akibat dihantam
krisis badai pandemi Covid-19. ISTTEBAR PESONA MENGAIS SIMPATI

ELEKTABILITAS-- Ketua Umum Partai Demokrat, Agus Harimurti Yudhoyono. Ketidakpuasan masyarakat terhadap kinerja pemerintah, diklaim
menjadi salah satu faktor utama yang mendongkrak elektabilitas partai besutan Susilo Bambang Yudhoyono itu. DOK

Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah-- Partai
Demokrat mengklaim elekta-
bilitasnya naik karena ma-
syarakat tidak puas dengan
kinerja pemerintah. Ber-
dasarkan hasil Indostrategic,
elektabilitas Partai Demokrat
mencapai 8,9 persen atau
hanya berada di bawah PDIP
dan Gerindra.

"Naiknya elektabilitas
Partai Demokrat dan PKS
yang berada di luar pe-
merintahan adalah tanda
ketidakpuasan rakyat atas
kerja-kerja pemerintah," kata
Deputi Bappilu Partai De-
mokrat, Kamhar Lakumani,
Rabu (4/3).

Selain itu, ada beberapa
faktor lain yang membuat
Partai Demokrat mengalami
kenaikan elektabilitas. Salah
satunya yakni keberhasilan
partainya mengatasi Gerakan
Pengambilalihan Kepemi-
mpinan Partai Demokrat
(GPK-PD) pimpinan Kepala
Staf Presiden (KSP) Moel-
doko.

Peningkatan elektabilitas
Partai Demokrat dalam be-
berapa hasil survei terakhir
juga terjadi karena keber-
hasilan Pilkada Serentak
2020.

"Tren ini juga berjalan
seiring dengan sukses Partai
Demokrat pada Pilkada
Serentak 2020 dan semakin

diperkuat lagi dengan suk-
sesnya Partai Demokrat di
bawah kepemimpinan Ketua
Umum Agus Harimurti Yu-
dhoyono (AHY) mengatasi
GPK-PD yang dipimpin KSP
Moeldoko," kata Kamhar.

Ia bersyukur dengan
hasil survei Indostrategic
yang menyebut elektabilitas
Partai Demokrat berada di
peringkat ketiga dengan
angka 8,9 persen.

Menurutnya, hasil survei
Indostrategic tersebut akan
digunakan pihaknya sebagai
pedoman dalam menyusun
agenda-agenda strategis partai
dan mengevaluasi kerja-kerja
politik yang telah dija-
lankan.

"Menunjukkan kerja-
kerja politik yang dijalankan
sebagai implementasi grand
strategi partai berjalan secara
efektif dan on the right
track," katanya.

Kamhar pun menilai ada
faktor Agus Harimurti Yudho-
yono dibalik kenaikan elek-
tabilitas Partai Demokrat.

Misalnya lewat Instruksi
Ketum Gerakan Nasional
Partai Demokrat Perang
Semesta Melawan Covid-19,
Gerakan Nasional Partai
Demokrat Peduli dan Ber-
bagi, serta Gerakan Nasional
Partai Demokrat Free Wifi
dan Bantu UMKM.

Berdasarkan hasil survei
Indostrategic, elektabilitas
partai Golkar hanya 6,9

persen, diikuti PKB pada
urutan keenam dengan pero-
lehan suara 5,5 persen, Nas-

dem 3,1 persen.
Survei tersebut dilakukan

dengan metode Multistage

Random Sampling terhadap
2.400 responden dari 34
provinsi. Margin of error

survei ini sebesar 2 persen
dengan tingkat kepercayaan
95 persen.  ryn/cnn ryn/cnn ryn/cnn ryn/cnn ryn/cnn

Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--
Pandemi Covid-19 belum
berakhir. Rakyat juga sedang
susah menghadapi kebijakan
pemerintah yang sering
berubah-ubah. Di sisi lain,
para politisi justru sibuk tebar
pesona. Tanpa malu, mereka
secara terbuka tampil di
ruang publik dengan ber-
bagai pose dan tampilan
esentrik demi mengais sim-
pati rakyat yang sekarat.

Publik sebenarnya sudah
mafhum, perilaku elit politik
tersebut menegaskan bahwa
kualitas demokrasi pasca
reformasi memang mulai
terdistorsi. Keberadaan baliho
kampanye Pilpres 2024 di
sudut-sudut jalan raya seolah
mengesankan bahwa di da-
lam kepala mereka, hanya
ada kekuasaan dan bagai-
mana meningkatkan tingkat
elektoral. Kemanusian? Itu
soal lain.

Alhasil, fenomena baliho
dan ketidakpekaan para elit
itu menjadi bulan-bulanan
publik. Publik menilai para
tokoh politik yang wajahnya
terpampang di sana tidak
memiliki empati karena saat
ini negara tengah krisis
akibat pandemi Covid-19.

Berdasarkan pantauan
media, beberapa tokoh poli-
tik yang wajahnya banyak
terpampang di baliho adalah
Ketua DPR Puan Maharani,
Menko Perekonomian Air-
langga Hartarto, Ketum PKB
Muhaimim Iskandar, dan
Ketum Partai Demokrat Agus
Harimurti Yudhoyono.

Seorang warganet mela-
lui akun Twitter @AT_Ab-
dillahToha menilai biaya
baliho lebih baik dialihkan
untuk membantu rakyat
terdampak pandemi.

“Halo Puan, Erlangga,

Muhaimin, AHY, apa tidak
risih dan malu memajang
gambar diri besar2 di sekujur
Indonesia bersaing utk
pilpres yang masih 3 tahun
lagi, ketika rakyat sedang
bergulat atasi pandemi dan
kehidupan sehari2? Kenapa
tak gunakan uang baliho itu
utk bantu rakyat saja?”
cuitnya, pada Kamis (5/8).

Sementara itu, akun
@jek__ menilai bahwa saat
krisi seperti saat ini harusnya
menjadi momentum para
tokoh politik bekerja untuk
rakyat dan bukan berkam-
panye lewat baliho.

“Baliho pejabat udah di
mana2 kerja untuk Indonesia
2024 duh, gimana ya ngo-
mongnya. kan sekarang lagi
banyak masalah ya, pandemi
belum kelar, orang2 kela-
paran, kok ya nunggu abis
pemilihan baru mau kerja,
sekarang lah kerjanya buset
ngapain aja dah selama ini
haha hihi aja lu,” cuitnya.

Pakar Komunikasi Politik
Univesitas Paramadina,
Hendri Satrio juga ikut
menyindir para petinggi
partai polik yang dinilainya
minim rasa empati dan jiwa
sosial.

“Ya ngapain juga para
petinggi politik yang pasang
baliho kampanye kita ajarin
empati dan berjiwa sosial di
masa Pandemi, buang waktu
aja, mereka kan mestinya
udah paham dong. Lagipula
kan gak mungkin kita maksa
orang untuk beramal #Hen-
sat,” katanya Hendri.

Politkus Partai Gerindra,
Fadli Zon juga mengkritisi
keberadaan baliho tersebut,
tetapi secara spesifik menga-
rah kepada baliho politikus
PDI Perjuangn Puan Ma-
harani. Dia mengoreksi diksi

yang menurutnya salah
dalam baliho tersebut.

"Mari gunakan bahasa
Indonesia yg baik dan benar
apalagi dlm bentuk baliho
besar yg terpampang ke
seantero negeri," katanya
cuitan Twitter beberapa
waktu lalu.

Dongkrak PopularitasDongkrak PopularitasDongkrak PopularitasDongkrak PopularitasDongkrak Popularitas
Hendri Satrio menilai,

pemasangan baliho oleh
para petinggi partai politik
bisa dimaknai sebagai upaya
untuk mendongkrak popu-

laritas.
“Dari hasil survey Kedai

Kopi yang paling efektif
untuk memperkenalkan ca-
lon adalah lewat baliho. Ini
bukan masalah tingkat keter-
pilihan tapi tentang popu-
laritas,” ujarnya, Kamis (5/
8).

Selain menilai para pet-
inggi partai politik yang
kurang memiliki empati pada
kondisi krisis akibat pan-
demi, Hendri juga menya-
yangkan baliho yang isinya
kampanye Pemilu 2024.

Menurutnya, Pemilu 2024
masih lama sehingga kam-
panye pada masa sekarang
ini tidaklah tepat.

“Sangat disayangkan
masih jauh 2024, walaupun
ada lah momen yang seka-
rang ini bisa pasang [baliho]
karena memang masyarakat
sedang berpikir bersiap-siap
dan mencari tahu kira-kira
siapa yang akan meng-
gantikan Pak Jokowi tapi
tetap saja menurut saya
timing-nya tidak pas,” ung-
kapnya.  ryn/bsn ryn/bsn ryn/bsn ryn/bsn ryn/bsn
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DULU TAK BISA BAHASA INGGRIS

Pemuda Surabaya Jadi Tentara AL di AS

WWWWWashingtonashingtonashingtonashingtonashington DC,K DC,K DC,K DC,K DC,Khazanahhazanahhazanahhazanahhazanah — — — — —
     Berawal dari keinginan untuk
melanjutkan kuliah di Amerika
Serikat, pemuda asal Surabaya,
Jovan Zachary Winarno kini malah
menjadi tentara angkatan laut di
negeri Paman Sam itu.

Dalam unggahan video-video-
nya di YouTube, Jovan terlihat
memakai seragam tentara lengkap
sambil menceritakan mengenai
kesehariannya sebagai tentara di
AS.

Penampilannya dan kisahnya
berhasil menarik perhatian warga-
net dan juga teman-temannya di
Indonesia, yang kerap mena-
nyakan kabarnya.

“Jarene kabeh kuliah, malah
dadi tentara, yo opo sih kon
iku?” (red: “Katanya semua kuliah,
kok malah jadi tentara? Gimana
sih kamu itu?”) cerita Jovan lewat
wawancara Skype dengan VOA
beberapa waktu lalu.

“Enggak Bisa Ngomong“Enggak Bisa Ngomong“Enggak Bisa Ngomong“Enggak Bisa Ngomong“Enggak Bisa Ngomong
Inggr i s”Inggr i s”Inggr i s”Inggr i s”Inggr i s”

Saat menginjakkan kaki di AS
pada tahun 2018, Jovan (20 tahun)
mengaku “enggak bisa ngomong
Inggris sama sekali.” Bertekad
untuk meneruskan pendidikan,
ia pun memberanikan diri untuk
pindah ke AS, tepatnya ke Los
Angeles, California.

Di Amerika pun, Jovan mulai
“belajar sedikit-sedikit” bahasa
Inggris.

“Dibilang lancar, juga enggak.
Ya, lumayanlah,” ujar Jovan
dengan logat Jawanya yang
kental.

Sebelum kuliah, Jovan me-
ngaku ingin merasakan bekerja
di AS dulu. Dibantu oleh teman
ayahnya, Jovan lalu pindah ke
Texas untuk bekerja sebagai
pelayan restoran selama enam
bulan. Suatu hari ia mendapat
informasi mengenai menjadi
tentara di AS, yang mengubah
kehidupannya.

“Awalnya enggak ada niatan
sama sekali. Setelah itu ada
anaknya temen papa saya, dia
tawarin saya kalau mau masuk
tentara. Akhirnya saya masuk,
setelah tahu ada banyak benefit-
nya,” kenang pria yang hobi
main video game ini.

Jovan yang lahir di AS dan
berkewarganegaraan AS mengaku
tertarik menjadi tentara, karena
berbagai keuntungan yang dita-
warkan, seperti tunjangan sekolah,

asuransi kesehatan, tempat tinggal,
makan sehari-hari, dan biaya untuk
ke tempat kebugaran.
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Keputusan Jovan untuk men-
jadi tentara sungguh mengagetkan
keluarganya yang tinggal di
Surabaya. Waktu itu ia meminta
izin keluarganya melalui telepon.

“Awalnya (keluarga) kayak,
‘ngapain gitu masuk tentara?’”
kata Jovan.

Ayah Jovan, Susanto Budi
Winarno mengaku merasa “sangat
berat sekali” atas pilihan anaknya.
Adalah keinginannya untuk
mendukung harapan dan cita-cita
Jovan.

“Menurut saya itu sih terlalu
berisiko. Tapi saya juga ndak
bisa membatasi ya antara ruang
gerak saya dan dia,” ujar Susanto
Budi Winarno melalui wawancara
virtual Skype dengan VOA.

Lantas, mengapa Jovan me-
milih angkatan laut?

“Soalnya ditawarinya itu ya,
kepikirannya itu,” kata Jovan
sambil tertawa.
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Setelah memutuskan menjadi
tentara angkatan laut, Jovan lalu
digembleng dengan pelatihan
ketat selama dua bulan. Bersama
20 orang lainnya, ia naik bus ke
tempat pelatihan.

“Awalnya kaya santai gitu pas
di bus, terus pas turun, ada satu
(orang) pangkatnya Chief kalau
enggak salah. (Dia) langsung
teriak-teriak, ‘Ayo turun! Ayo
turun!’ Langsung kayak ngomong
kotor gitu,” cerita tentara kela-
hiran tahun 2000 ini.

“Kayak dimarah-marahi,”
tambahnya.

Sebelum mulai pelatihan,
Jovan diberi waktu 1 menit untuk
menghubungi orang tuanya dan
memberikan “kata-kata terakhir
selama dua bulan” mengikuti
pelatihan. Selama pelatihan, Jovan
harus bangun sekitar jam 4 pagi
dan tidur pukul 10 malam. Ia pun
kerap diberi tugas untuk jaga
malam sekitar 2-4 jam.
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Awalnya, Jovan merasa takut

akan pilihannya menjadi tentara.
“Soalnya kan ya, gimana ya,

enggak kepikiran sekali. Kayak

Pria asal Surabaya, Jovan Zachary Winarno (20 tahun), kini
berkarir sebagai tentara angkatan laut di AS. Jovan yang dulu
sama sekali tak bisa bahasa Inggris bercerita, menjadi tentara
di AS banyak sekali keuntungannya, termasuk pendidikan
gratis, walau harus “kuat mental.” Yuk, simak ceritanya!

orang awam, kalau mikirnya
tentara kan, pasti (ketat),” jelasnya.

“Kalau udah ke tentara, kan
pasti, ‘oh perang ini.’ Cuman kalau
udah ke sini, kalo udah masuk
ke tentara, udah biasa gitu,”
tambahnya.

Jovan pun harus mengikuti
tes yang akan menentukan peker-
jaannya. Ia pun lalu memilih
jabatan sebagai teknisi kapal yang
melakukan pengecekan pada
mesin kapal angkatan laut yang
tengah bersandar.

Jovan bertugas sebanyak tiga
kali seminggu mulai pukul 7 pagi
hingga 4 sore. Menurutnya,
pekerjaan sebagai teknisi kapal
tidak sulit, karena ia tinggal
mengikuti buku panduan.

“Kerjanya gampang aja. Terus
Sabtu, Minggu juga libur,” ujarnya.

Jovan mengaku keterbatasan
bahasa terkadang menjadi ken-
dalanya. Saat baru mulai bertugas
ia mengatakan “mau ngomong
kadang takut.”

“Saya biasanya (menerje-
mahkan) dulu kalau misalnya
enggak tahu apa yang saya mau
omongin. Habis itu saya baru
ngomong,” katanya.

Menurut Jovan, penghasilan
seorang tentara setingkat dirinya
bisa mencapai sekitar 575-718
juta per tahun.
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Kini Jovan tinggal dan ber-

tugas di San Diego, California.
Ada kalanya, Jovan mendapat
tugas untuk berlayar hingga
beberapa bulan. Waktu itu ia
sempat hilang kontak dengan
keluarganya hingga dua minggu,
karena tidak ada sinyal untuk
menelepon di tengah laut. Hal
ini sempat membuat keluarganya

panik.
“Ya, sangat khawatir sekali.

Galau ya, toh? Apalagi ini
memakan waktu yang cukup lama.
Biasanya dia intens bel saya atau
saya bel dia,” ujar Susanto.

“Saya tunggu sampai berhari-
hari, waktu demi waktu. Ya,
pikiran ini macam-macam dan
arahnya lain-lain juga. Tapi
syukurlah pada saat yang tepat
dia juga hubungi saya, bahwa dia
baik-baik saja ndak kurang suatu
apa pun,” tambah Susanto.

Setelah bersandar, Jovan pun
lalu baru menghubungi orang
tuanya.

“Mereka kayak panik gitu. Ini
orang ke mana? Kok enggak
hubungi?” kata Jovan.
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Sejak resmi menjadi tentara

semua, terus training,” ujar Jovan.
Biasanya saat bersandar, Jovan

dan tentara yang lain diberi waktu
untuk jalan-jalan di negara tujuan.
Namun, selama pandemi COVID-
19 ini, mereka tidak diper-
bolehkan.

“Jadi kita pas bersandar
cuman di pinggirannya doang.
Enggak bisa ngapa-ngapain juga.
Jadi kayak, boring gitu. Bosan,”
kata Jovan.
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Walau kini sudah bekerja,

Jovan tetap gigih mengejar cita-
citanya untuk bisa kuliah di
Amerika, sesuai janjinya kepada
orang tua. Rencananya, Jovan
ingin mengambil jurusan yang
berhubungan dengan mesin, sesuai
dengan profesinya.

“Di berjanji sama saya, dia
harus lulus S1. Itu prinsipnya dia,”
kata Susanto.

Susanto berharap, Jovan bisa
menggapai cita-citanya dan lulus
sebagai seorang insinyur di
Amerika. Tak ketinggalan, Susanto
berpesan kepada jovan agar tidak
menjadi orang yang sombong.

“Jangan sombong, tetap mem-
bantu orang yang memerlukan
bantuan,” ujarnya.

Kepada teman-teman yang
ingin mengikuti jejak karirnya
sebagai tentara, Jovan berpesan
agar “kuat mental.”

“Kalau tentara kan kita harus
jauh dari keluarga, dari teman.
Kayak kehidupan sudah berbeda
100 persen,” jelasnya.

Jovan masih belum yakin
apakah ia akan berkarir lama
sebagai tentara angkatan laut.
Namun, sekarang ini ia masih akan
meneruskan kontrak kerjanya
hingga tahun 2024.
  voa voa voa voa voa

Tentara angkatan laut AS keturunan Surabaya, Jovan Zachary Winarno, saat sedang latihan
menembak 

angkatan laut AS dua tahun lalu,
Jovan yang berpangkat E4 (tamt-
ama) sudah bernah berlayar
hingga ke Panama, Ekuador, El
Salvador, dan Kolombia. Ter-
kadang ia juga harus berlayar
hingga berbulan-bulan. Jauh dari
keluarga dan kesulitan dalam
berkomunikasi selalu membuatnya
rindu keluarga.

“Pas lagi berlayar tahun lalu.
Empat bulan kalo enggak salah.
Jadi kita bisa kontak keluarga
itu paling sehari sekali, sejam
doang. Itu aja sih,” ceritanya.

Selain bertugas memelihara
dan merawat mesin kapal, Jovan
kembali mengikuti berbagai
pelatihan saat berlayar.

“Jadi kita bangun itu kalau
enggak salah jam 6. Terus kita
siap-siap buat (sarapan) pagi.
Setelah itu bersih-bersih dulu

Jovan Zachary Winarno (tengah) saat sedang tugas berlayar
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